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ABSTRAK

Dori Putra Anggara, 2025. Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Kinerja Pegawai
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Bagian Akademik Fakultas Institut
Agama Islam Negeri Kerinci (IAIN) Kerinci. Skripsi. Manajemen Pendidikan
Islam Fakultas Tarbiah dan IImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Kerinci
(IAIN) Kerinci.(1) Dr Odha Meditamar M.Pd (11) Fathnan Asbupel M.Pd

Produktivitas kerja merupakan faktor kunci dalam keberhasilan organisasi,
Produktivitas tidak hanya bergantung pada jumlah output yang dihasilkan, tetapi
juga pada kualitas hasil kerja serta penggunaan sumber daya yang optimal.
Penelitian ini dilatar belakangi oleh belum optimalnya produktivitas kerja yang
mana hal tersebut dipengaruhi oleh tingkat kesadaran dan tugas pokoknya sebagai
pegawai. Diantara cara menghasilkan produktivitas kerja yang baik adalah dengan
menjaga lingkungan kerja dan kinerja pegawai. Produktivitas kerja pegawai dapat

ditingkatkan melalui lingkungan kerja dan kinerja pegawai itu sendiri.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Tujuan Penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengruh lingkungan kerja dan kinerja pegawai pada
bagian akademik IAIN Kerinci. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah teknik Random Samplingdimana sampel dalam penelitin ini adalah
pegawai di akademik fakultas IAIN Kerinci yaitu 38 orang. Teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuisoner.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya dari nilai produktivitas
kerja (Y) Variabel lingkungan kerja dan kinerja pegawai dinyatakan konstan
dengan nilai produktivitas kerja pegawai sebesar 33.998. Sehingga diketahui
bahwa terdapat pengaruh yang positif antara lingkungan kerja (X1) dan kinerja
pegawai (X2) terhadap produktivitas kerja (Y)

Kata Kunci:Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawali, Produktivitas Kerja



ABSTRACT

Dori Putra Anggara, 2025. The Influence of the Work Environment and Employee
Performance on Employee Work Productivity in the Academic Section of the
Faculty of the Kerinci State Islamic Institute (IAIN) Kerinci. Thesis. Management
of Islamic Education, Faculty of Tarbiah and Teacher Training, Kerinci State
Islamic Institute (IAIN) Kerinci. (1) Dr Odha Meditamar M.Pd (Il) Fathnan
Asbupel M.Pd

Work productivity is a key factor in organizational success. Productivity does not
only depend on the amount of output produced, but also on the quality of work
results and optimal use of resources. This research is motivated by the lack of
optimal work productivity, which is influenced by the level of awareness and main
duties as an employee. One of the ways to produce good work productivity is to
maintain the work environment and employee performance. Employee work
productivity can be increased through the work environment and employee

performance itself.

This research is quantitative research. The aim of this research is to
determine the influence of the work environment and employee performance in the
academic section of IAIN Kerinci. The sampling technique in this research is a
random sampling technique where the sample in this research is employees at the
academic faculty of IAIN Kerinci, namely 38 people. The data collection

technique used in this research is the questionnaire method.

The research results show that the magnitude of the work productivity
value (Y) of the work environment variable and employee performance is declared
constant with an employee work productivity value of 33,998. So it is known that
there is a positive influence between the work environment (X1) and employee

performance (X2) on work productivity (Y)

Keywords: Work Environment, Employee Performance, Work Productivity
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Akademik merupakan suatu bidang yang mempelajari tentang
kurikulum atau pembelajaran dalam fungsinya untuk meningkatkan
pengetahuan dalam segi pendidikan atau pembelajaran yang dapat dikelola
oleh suatu sekolah atau lembaga pendidikan(Purwanto, 2017). Menurut
Fadjar dalam nujumudin mengatakan bahwa akademik adalah keadaan
orang-orang bisa menyampaikan dan menerima gagasan, pemikiran, ilmu
pengetahuan, dan sekaligus dapat mengujinya secara jujur, terbuka, dan
leluasa(Nujumuddin, 2018). Jadi Akademik merupakan bidang yang
berkaitan dengan penelitian,pendidikan,dan pembelajaran di Institusi
pendidikan seperti sekolah, perguruan tinggi, dan universitas. Ini
mencangkup pengembangan kurikulum, pengajaran, penelitian ilmiah,
serta penilaian dan evaluasi terhadap prestasi siswa dan peneliti.
Akademik yang baik dapat meningkatkan produktivitas kerja dengan
memberikan keterampilan, pengetahuan, pemahaman yang diperlukan

untuk menyelesaikan tugas dengan efisien dan efektif.

Produktivitas kerja adalah perbandingan antara hasil yang dicapai
(output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan atau input.
Menurut Sumarsono dalam mamanua mengatakan produktivitas kerja
adalah perbandingan antara apa yang dihasilkan dengan apa yang

dimasukkan. Produktivitas kerja merupakan kemampuan menghasilkan



barang dan jasa dari suatu tenaga kerja, mesin, atau faktor-faktor produksi
lainnya yang dihitung berdasarkan waktu rata-rata dari tenaga kerja
tersebut dalam proses produksi(Mamanua et al., 2022). Menurut Sinungan
dalam Nainggolan, produktivitas kerja merupakan kemaampuan seseorang
atau sekelompok orang untuk menghasilkan barang dan jasa dalam waktu
tertentu yang telah ditentukan atau sesuai dengan rencana. Jadi
produktivitas disini adalah sikap mental karyawan yang mencerminkan
kemampuan karyawan dalam melakukan pekerjaan dan hasil yang
diperoleh berdasarkan sumber daya yang digunakan. (Nainggolan &
Sudjiman, 2022). Berdasarkan pernyataan dari para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa peningkatan produktivitas kerja sangat penting karerna
dapat menghasilkan lebih banyak output dalam waktu yang sama atau
lebih sedikit dan memberikan kesempatan untuk pertumbuhan dan inovasi
yang berkelanjutan. Produktivitas kerja mencerminkan seberapa efisien
suatu organisasi dalam menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan,
sementara Kinerja pegawai mengacu pada seberapa baik individu atau tim

dalam mencapai target dan memenuhi tanggung jawab mereka.

Menurut Simamora dalam pettalolo mengatakan bahwa Kinerja
diartikan sebagai pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yang akhirnya
secara langsung dapat tercermin dari output yang dihasilkan(Pettalolo,
2013, p. 117).Kemudian A.A Anwar Prabu Mangkunegara dalam Supardi
menyatakan bahwa Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai



dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya(Supardi, 2016, p. 1).
Kinerja pegawai juga merupakan evaluasi terhadap kemampuan,
produktivitas dan kontribusi seorang individu dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh
organisasi, dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan
pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.Kinerja pegawai sangat
dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang kondusif, mendukung,dapat
meningkatkan produktivitas dan kreativitas pegawai. Faktor seperti
komunikasi yang efektif, dukungan dari rekan kerja dan atasan, serta
adanya kesempatan untuk pengembangan diri dapat berkontribusi positif

terhadeap kinerja pegawai.

Ketersediaan suasana kerja yang nyaman mampu berpengaruh
terhadap tingkat kepuasan para pekerja yang dimana pada akhirnya
mampu mengangkat tingkat produktifitas para pekerja(Widia Lestari &
Ary Widiastini, 2021). Menurut Simanjuntak lingkungan kerja dapat
diartikan sebagai keseluruhan alat perkakas yang dihadapi, lingkungan
sekitarnya dimana seorang bekerja, metode kerjanya, sebagai pengaruh
kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok(Luh Kadek

Budi Martin, 2020)

Lingkungan kerja yang baik sangat penting karena dapat
meningkatkan kenyamanan dan kesejahteraan pegawai, yang pada
gilirannya mendorong produktivitas kerja yang lebih tinggi. Lingkungan

kerja yang baik dapat meningkatkan produktivitas kerja secara signifikan.



Lingkungan yang menyenangkan akan membuat karyawan lebih

bersemangat, fokus dan efisien dalam menjalankan tugas mereka.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Akademik
Institut Agama Islam Negeri Kerinci tanggal 11-15 Maret 2024, ternyata
peneliti menemukan masalah seperti dalam hal produktivitas kerja yang
mana terindikasi oleh peneliti ada sebagian dari staf fakultas tersebut
kurang melayani mahasiswa dengan baik. Selanjutnya terdapat pegawai
akademik yang ketika dibutuhkan mahasiswa, mereka melaksanakan tugas
yang lain, seperti mengajar. juga mengajar, karena adanya tumpang tindih
peran antara tugas administratif dan kewajiban mengajar. Selain itu
terdapat tantangan terkait kompensasi yang diterima oleh pegawai
akademik seperti reward yang mungkin belum sepenuhnya sebanding
dengan beban kerja dan tanggung jawab yang diemban. Kondisi ini dapat
berdampak pada semangat dan motivasi kerja, yang pada akhirnya

berpengaruh terhadap tingkat produktivitas secara keseluruhan.

Permasalahan yang peneliti temukan di atas diungkapkan juga
oleh penelitian lainnya, seperti pada penelitian (Triyadin & Yusuf, 2021,
p. 2) mengenai produktivitas, ditemukan permasalahan yang ada padaULP
Rayon Woha Kabupaten Bima antara lain tuntutan tugas yang terlalu
banyak, tuntutan peran yang tidak jelas, tekanan atau desakan waktu,
bebankerja yang sulit dan berlebih.Kemudian penelitian (Islamiyah et al.,
2021, p. 6)ditemukan dalam pengaruh tingkat kinerja pegawai terhadap

kualitas pelayanan masih diperhatikan dalam menilai kualitas pelayanan



adalah sejauh mana pelayanan itu dapat menciptakan kepuasan bukan
keluhan dari masyarakat itu sendiri dalam arti kualitas pelayanan harus
sesuai dengan harapan yang diinginkan oleh setiap pelanggan. Selanjutnya
mengenai permasalahan produktivitas kerja (Syahputra, 2020, pp. 1-
6)menyatakan bahwa pegawai pada Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman Kota Gorontalo yang menjadi permasalahan yaitu,
masih kurangnya kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan
dengan waktu yang telah ditentukan karena fasilitas dalam kantor tersebut
masih kurang sesuai dengan jumlah pegawai seperti komputer, masih ada
pegawai yang kurang mampu dalam mengerjakan pekerjaan dengan baik

dan rapi hal ini dikarenakan fasilitas kantor.

Bersdasarkan latar belakang diatas maka peneliti ingin mengangkat
permasalahan tersebut dalam sebuah karya ilmiah berbentuk skripsi
dengan judulPengaruh Lingkungan Kerja Dan Kinerja Pegawai
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Bagian Akademik

Fakultas Institut Agama Islam Negeri Kerinci

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti ini dapat di
identifikasikan masalah yang terkait dengan lingkungan kerja kinerja
pegawali, terhadap produktivitas kerja pegawai:

1. Komunikasi layanan yang belum maksimal
2. Pegawai akademik yang juga mengajar

3. Kurangnya reward dari pimpinan



C. Batasan Masalah
1. Penelitian ini dilakukan di bagian akademik fakultas Institut Agama
Islam Negeri Kerinci
2. Penelitian ini membahas tentang variabel lingkungan kerja (X1)
kinerja pegawai (X2) terhadap produktivitas kerja pegawai (Y)
D. Rumusan Masalah
Untuk memperjelas arah pembahasan tersebut perlu adanya
rumusan masalah. Adapun rumusan masalah dalam penulisan ini adalah :
1. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas
kerjadi bagian Akademik Fakultas IAIN Kerinci?
2. Apakah terdapat pengaruh Kinerja pegawai terhadap produktivitas
kerja pegawai di bagian Akademik Fakultas IAIN Kerinci?
3. Apakah tersdapat pengaruh lingkungan kerja dan kinerja pegawali,
terhadap produktivitas kerja pegawai di bagian Akademik Fakultas

IAIN Kerinci?

E. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan
Kerja, Kinerja Pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Di Bagian
Akademik Institut Agama Islam Negeri Kerinci.Secara operasional
tujuannya dijabarkan sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui Apakah terdapat pengaruh lingkungan Kkerja

terhadap produktivitas kerja di bagian Akademik Fakultas IAIN



Kerinci

2. Untuk Mengetahui Apakah terdapat pengaruh Kkinerja pegawai
terhadap produktivitas kerja pegawai di bagian Akademik Fakultas
IAIN Kerinci

3. Untuk Mengetahui Apakah tersdapat pengaruh lingkungan kerja |,
Kinerja pegawai, terhadap produktivitas kerja pegawai di bagian
Akademik Fakultas 1AIN Kerinci

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Bagi sekolah untuk mendapatkan informasi atau data secara akurat
dan objektif mengenai Pengaruh Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Di Bagian Akademik Fakultas
Institut Agama Islam Negeri Kerinci

2. Bagi guru, sebagian bahan perbandingan ataupun rujukan dalam
melaksanakan tugas sehari-hari dan termotivasi dalam menjalankan
tugasnya

3. Bagi peneliti, untuk menyusun skripsi sebagai syarat untuk
memperoleh gelar sarjana Pendidikan (S.Pd) di Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Kerinci dan dapat dimanfaatkan penulis atau pembaca
dalam memperbaiki produktivitas kinerja pegawai akademik

G. Definisi Operasional



Operasional variabel penelitian merupakan batasan dari pengertian
dari serangkaian variabel yang dapat digunakan dalam penulisan
penelitian,dengan maksud menghindari kemungkinan adanya makna yang
lebih dari satu, sekaligus mendefinisikan variabel sampai dengan
kemungkinan pengukuran dan cara pengukuran. Operasional variabel
penelitian adalah penjabaran variabel dan penjelasan yang terkait antara
variabel yang menjadikan kajian dalam penelitian tersebut. Dalam
penelitian ini definisi operasional variabelnya adalah sebagai berikut
1. Lingkungan Kerja

Menurut Effendy dalam susanti,lingkungan kerja merupakan

interaksi kerja secara langsungTerhadap seseorang yang memiliki
jabatan lebih tinggi, jabatan yang sama, ataupun jabatan lebih rendah

(Susanti & Mardika, 2021, p. 3).

Menurut Anam dalam susanti lingkungan kerja ialah sesuatu yang
ada disekeliling karyawan sehingga mempengaruhi seseorang untuk
mendapatkan rasa aman, nyaman, serta rasa puas dalam melakukan
dan menuntaskan pekerjaan yang diberikan oleh atasan(Susanti &
Mardika, 2021, p. 3).

2. Kinerja pegawai

mengemukakan kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta

waktu Kinerja Pegawai adalah hasil dari proses pekerjaan tertentu



secara berencana pada waktudan tempat dari Pegawai serta organisasi
bersangkutan menurut (Kadek Pandu, 2022)
3. Produktivitas kerja
Tjutju  Yuniarsih dalam subarjo mengemukakan bahwa
produktivitas kerja dapat diartikan sebagai hasil kongkrit (produk) yang
dihasilkan oleh individu atau kelompok, selama satuan waktu tertentu

dalam suatu proses kerja(Subarjo, 2015).
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LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Produktivitas kerja

a) Definisi Produktivitas Kerja

Wartana mendefinisikan produktivitas kerja sebagai
kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu dari tugas dan
pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan(Sugiarto, 2016, p. 12).
Tohardi dalam Sutrisno mengemukakan bahwa produktivitas kerja
merupakan sikap mental. Sikap mental yang selalu mencari
perbaikan terhadap apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa
seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari ini dari pada

hari kemarin dan hari esok lebih baik dari pada hari ini(Cruz, 2013,
p. 2).

Berdasarkan pendapat di atas, penulis mendefinisikan
produktivitas kerja merupakan ukuran efisiensi dan efektivitas
dalam menghasilkan output atau hasil kerja dalam suatu periode
waktu tertentu. Ini mencerminkan hubungan antara jumlah input
yang digunakan (seperti tenaga kerja, waktu, dan sumber daya
lainnya) dengan hsil yang dihasilkan. Produktivitas kerja sangat
penting karena berdampak langsung pada kemajuan dan
keberhasilan sebuah organisasi atau perusahaan. Tingkat
produktivitas yang tinggi memungkinkan untuk mencapai lebih

banyak dalam waktu yang lebih singkat,meningkatkan efisiensi

10
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penggunaan sumber daya, dan meningkatkan kualitas produk atau
layanan yang dihasilkan. Selain itu produktivitas yang tinggi juga
dapat memberikan dampak positif pada kepuasan karyawan karena
mereka merasa dihargai dan terlibat dalam pencapaian tujuan
organisasi. Oleh karena itu memperhatikan dan meningkatkan
produktivitas kerja merupakan investasi yang penting bagi
kesuksesan jangka panjang sebuah organisas.
b) Faktor faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja
Produktivitas karyawan merupakan variabel tergantung atau
dipengaruhi  banyak  yang  ditentukan  oleh  banyak
faktor(Sedarmayanti & Pd, 2001). Bahwa produktivitas sangat
dipengaruhi oleh faktor- faktor sebagai berikut:

1. Sikap Kerja, Sikap kerja merupakan kesediaan untuk
bekerja bergiliran, dapat menerima tambahan tugas, bekerja
dalam suatu tim (Sedarmayanti, 2012). Sikap kerja adalah
responevaluatif yang di tunjukan oleh seseorang terhadap
objek dengan tingkatan sikap yang positif , negatif atau
netral. Sikap menempatkan semua itu dalam sebuah
kerangka pemikiran yang menyukai atau tidak menyukai
suatu obyek, bergerak mendekati atau menjahui obyek
tersebut. Sikap menghemat tenaga dan pikiran oleh karena
itu sikap tidak mudah berubah, sikap seorang membentuk

pola yang konsisiten. Jadi sebuah perusahaan sebaiknya
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menyesuaikan produknya dengan sikap kerja yang telah ada
dari pada berusaha untuk mengubah sikap orang tentu saja
terdapat beberapa pengecualian dimana biaya besar yang di
gunakan untuk mengubah sikap orang-orang akan
memberikan hasil.
. Tingkat Keterampilan, Tingkat ketrampilan ditentukan oleh
pendidikanformal dan informal, adanya pelatihan dalam
manajemen dan supervise dan ketrampilan dalam teknik
industri. Karyawan yang mempunyai pendidikan dan
mempunyai = pelatihan = tentu akan berpotensi untuk
meningkatkan produktifitas kerja (Sedarmayanti, 2012)
Manajamen produktifitas, Sikap kerja merupakan kesediaan
untuk bekerja bergiliran, dapat menerima tambahan tugas,
bekerja dalam suatu tim.
. Efisiensi Tenaga Kerja,Efesiensi tenaga kerja di definisikan
sebagai efesiensi yang mencakup perencanaan tenaga kerja
dan tambahan tugas (Sedarmayanti & Pd, 2001). Adapun
indikator dari efesiensi tenga kerja Sedarmayanti adalah
sebagai berikut :

a. Perencanaan tenaga kerja

b. Tambahan tugas dari organisasi
Kewiraswastaan.Kewiraswastaan. Kewiraswataan adalah

sikap yang mencerminkan kemandirian seseorang dalam
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suatu organisasi. Sedarmayanti ( 2001 : 72) Adapun
indikator dari kewiraswastaan ini adalah sebagai berikut :
a. Pengambilan resiko
b. Kreatifitas dalam berusaha
c. Berada dalam jalur yang benar dalam berusaha
Populasi
Beberapa faktor diatas menunjukkan bahwa produktivitas
kerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor tertentu.Oleh
sebab itu pemimpin yang menyadari terjadinya penurunan
produktivitas kerja harus dengan cepat dan tanggap
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya.

c) Aspek Aspek /dimensi produktivitas kerja

Menurut (Kusuma et al., 2012) aspek-aspek produktivitas kerja
yaitu:

1. Motivasi kerja. Dengan adanya motivasi kerja yang
tinggi maka produktivitas akan mengalami kenaikan.
Hal ini disebabkan karena adanya dorongan untuk
menghasilkan yang lebih banyak dan lebih baik.

2. Efisiensi dan efektivitas kerja. Efisiensi dan
efektivitas  kerja adalah modal  menunjang
produktivitas. Sebab dengan adanya efisiensi dan
efektivitas dalam bekerja akan menimbulkan

produktivitas yang tinggi.



14

3. Kemampuan Kkerja. Kemampuan Kerja seseorang
karyawan sangat menentukan hasil produksi. Apalagi
kemampuan karyawan tinggimaka akan menghasilkan
produk yang tinggi, sebaliknya kemampuan karyawan
rendah maka akan menghasilkan produk yang rendah.

4. Pengalaman dan pengetahuan. Pengalaman dan
pengetahuan seseorang karyawan sangat berpengaruh
terhadap produksi yang dihasilkan akan tetapi akan
lebih tinggi apabila seseorang karyawan mempunyai
kemampuan dan pengetahuan yang tinggi

2. Lingkungan Kerja
a)  Definisi Lingkungan Kerja
menurut  Ekawati Lingkungan kerja adalah keadaan di sekitar
para pekerja sewaktu pekerja melakukan tugasnya yang mana
keadaan ini mempunyai pengaruh bagi pekerja pada waktu
melakukan pekerjaannya dalam rangka menjalankan operasi
perusahaan, karena lingkungan kerja mempunyai peran penting
bagi pekerja agar dalam menyelesaikan tugasnya dapat terlaksana
dengan efektif dan efisien(Ekawati, 2022). Mauhammad
menyatakan ~ bahwa  lingkungan kerja adalah lingkungan
dimanapegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan
kerja yang kondusif akan memberikan rasa aman dan

meningkatkan para pegawai untuk dapat bekerja optimal. Selain
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itu, lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi emosi pegawali,
misalnya jika pegawai menyenangi lingkungan kerja di mana dia
bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat kerjanya
untuk melakukan aktivitas, sehingga waktu kerja dipergunakan
secara efektif dan optimis prestasi kerja pegawai juga
tinggi(Muhammad Igbal, 2022, p. 3)
b) Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja dapat berbentuk kondisi fisik (kodisi kerja)
dan nonfisik (iklim kerja). Kondisi fisik (kondisi kerja)adalah
kemampuan mengatur dan memelihara ruang kerja agar selalu
rapi, sehat dan bersih sehingga menjadi tempat kerja yang
menyenangkan dan membetahkan. Sedangkan kondisi kerja
non fisik (iklim kerja) berkenaan dengan suatu keadaan yang
terbentuk berdasarkan hubungan kerja antara atasan dengan
bawahan dan bawahan dengan bawahan yang dirasakan
menyenangkan. Menurut (Bahari & Wajdi, 2016) terdapat
beberapafaktor yang mempengaruhi lingkungan kerja antara
lain:
1. Penerangan
Penerangan adalah cukupnya sinar yang masuk kedalam
ruang kerja, masing-masing karyawan perusahaan.
Penerangan yang ada harus sesuai dengan kebutuhan,

tidak terlalu terang tetapi juga tidak terlalugelap, dengan
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sistem penerangan yang baik diharapkan karyawan akan
menjalankantugasnya dengan lebih teliti,
sehinggakesalahan  karyawan dalam bekerja dapat

diperkecil.

. Suhu Udara

Temperatur udara atau suhu udara terlalu panas bagi
karyawan akan dapat menjadi penyebab penurunnya
kepuasan kerjapara karyawan sehingga akan menimbulkan
kesalahan-kesalahan pelaksanaan proses produksi.

. Suara Bising

Karyawan memerlukan suasana yang dapat mendukung
konsentrasi dalam bekerja suasana bising yang bersumber
dari mesim-mesim pabrik maupun dari kendaraan umum
akan dapatmenganggu konsentrasi karyawan dalam
bekerja

. Ruang Gerak

Manajemen perusahaan perlu untuk memperhatikan rung
gerak yang memadai dalam perusahaan, agar karyawan
dapat leluasa bergerak dengan baik, terlalu sempitnya
ruang gerak yang tersedia akan mengakibatkan karyawan
tidak dapat bekerja dengan baik. Oleh karena itu
manajemen perusahaan tentunya harus dapat menyusun

perencanaan yang tepat untuk runag gerak yang dari
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masing-masing karywan.

5. Keamanan Kerja
Keamanan kerja merupakan faktor yang sangat penting
yang diperhatikan oleh perusahaan. Kondisi kerja yang
aman akanmembuat karyawan tenang dalam bekerja
sehingga meningkatkan produktivitas karyawan

c) Aspek Aspek Lingkungan Kerja

Aspek aspek lingkungan kerja dikemukakan oleh

(Sedarmayanti, 2012). Lingkungan kerja dapat dibagi menjadi

beberapa bagian atau bisadisebut juga aspek pembentuk

lingkungan kerja, bagian-bagian itu bisa diuraikan sebagai

berikut :

1. Pelayanan Kerja
Pelayanan karyawan merupakan aspek terpenting yang
harusdilakukan oleh setiap perusahaan terhadap tenaga
kerja. Pelayanan yang baik dari perusahaan akan membuat
karyawan lebih bergairah dalambekerja, mempunyai rasa
tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaannnya,
serta dapat terus mennjaga nama baik perusahaan melalui
produktivitas kerjanya dan tingkah lakuknya. Pada
umumnya pelayanan karyawan meliputi beberapa haln
yakniPelayanan makan dan minum,Pelayanan kesehatan,

Pelayanan kamar kecil/kamar mandi ditempat kerja, dan
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sebagainya.

2. Kondisi Kerja
Kondisi kerja karyawan sebaiknya diusahakan oleh
manajemenperusahaan sebaik mungkin agar timbul rasa
aman dalam bekerja untuk karyawannya, kondisi kerja ini
meliputi penerangan yang cukup, suhu udara yang tepat,
kebisingan yang ddapat dikendalikan, pengaruh warna,
runag gerak yang diperlukan dan keamanan kerja
karyawan.

3. Hubungan Karyawan
Hubungan karyawan akan sangat menentukan dalam
menghasilkanproduktivitas kerja. Hala ini disebabkan
karena adanya hubungan antara motivasi serta semangat
dan kegairahan kerja dengan hubungan yang kondusif
antar sesama karyawan dalam bekerja, ketidak serasian
hubungan antara karyawan dapat menurunkan motivasi
dan kegairahan yang akibatnya akan dapat menurunkan
produktivitas kerja.

3. Kinerja Pegawai
a) Definisi Kinerja Pegawai
Kinerja  pegawai  merupakan  faktor  kunci  dalam
mencapaikesuksesan dan pencapaian tujuan organisasi.

Meningkatkan kinerja pegawai adalah upaya berkelanjutan
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yang memerlukan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi, kompetensi, dan pengembangan
sumber daya manusia (Rahmawati A.Y, 2020, p. 4). Kinerja
pegawai secara umum adalah sebuah perwujudan kerja yang
dilakukan oleh pegawai yangbiasanya digunakan sebagai dasar
atau acuan penilaian terhadap suatu pegawai di dalam suatu
organisasi atau instansi. Kinerja yang baik merupakan suatu
langkah untuk menuju tercapainya suatu tujuan organisasi atau
instansi, oleh karena itu, kinerja juga merupakan sarana
penentua dalam mencapai tujuan organisasi atau instansi
sehinggap perlu diupayakan untuk meningkatkan Kinerja
pegawai(Gerung et al., 2022)

Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai
Menurut(Dwipayana & Dewi, 2016). terdapat lima faktor yang
dapat mempengaruhi Kinerja, yaitu:

1) Faktor personal/individual, meliputi: pengetahuan,
keterampilan ~ (skill),  kemampuan,  komunikasi,
kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang dimiliki
oleh setiap individu.

2) Faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas dalam
memberikan  dorongan, semangat, arahan, dan
dukungan yang diberikan manajer dan team leader.

3) Faktor tim, meliputi: kualitas dukungan dan semangat
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yang diberikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan
terhadap sesama anggota tim, kekompakan dan keeratan
anggota tim.

Faktor sistem, meliputi: sistem Kkerja, sistem
kompensasi, fasilitas kerja atau infrastruktur yang
diberikan oleh organisasi, proses organisasi, dan kultur
kinerja dalam organisasi.

Faktor kontekstual (situasional), meliputi: tekanan dan

perubahan lingkungan eksternal dan internal

c) Dimensi/ aspek aspek Kinerja Pegawai

Aspek-aspek kinerja pegawai merupakan hasil kerja secara

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai atau

karyawan dalam melaksanakan tugasnya (Kasmir, 2015, p.

4).Adapun aspek kinerja pegawai yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Hasil kerja bagaimana seseorang mendapatkan sesuatu
yang dikerjakannya.

Kedisiplinan, adalah ketepatan dalam menjalankan
tugas, bagaimana seseorang menyelesaikan
pekerjaannya sesuai dengan tuntutan waktu yang
dibutuhkan.

Tanggung jawab dan kerjasama, adalah bagaimana
seseorang bisa bekerja dengan baik walaupun dalam

dengan ada dan tidak adanya pengawasan.
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B. Penelitian Relevan

Berdasarkan latar belakang dan deskripsi teoritis yang telah diuraikan
diatas menunjukkan bahwa produktivitas pegawai yang baik dan
berkualitas dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, kinerja pegawai

dan lingkungkungan kerja.
1) (Syahputra, 2020) dalam penelitiannya dengan judul penelitian
“pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai
di dinas perumahan rakyat dan kawasan permukiman Kkota
gorontalo”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari
lingkungan kerja (X) terhadap produktivitas kerja pegawai ().
Data dalam penelitian ini didapatkan dengan melakukan
penyebaran kuisioner pada pegawai yang ada di Dinas Perumahan
Rakyat dan Kawasan Perukiman Kota Gorontalo, sehingga data
dalam penelitian ini adalah data primer. Populasi dalam penelitian
ini sebanyak 47 orang responden. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah keseluruhan populasi pada objek penelitian.
Sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan populasi pada
objek penelitian. Dengan Metode analisis analisis regresi linear
sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lingkungan
Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai Di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Gorontalo. Koefisien determinasi atau angka R square

menunjukkan besarnya pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
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Produktivitas Kerja Pegawai sebesar 52,1% sedangkan sisanya
47,9% dipengaruhi oleh faktor lain yakni diantaranya adalah sikap
kerja, tingkat ketrampilan, kepemimpinan, dan kewiraswastaan.
Adapun persamaan jurnal ini dengan penelitian saya adalah
mengenai lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai
dan perbedaannya dengan penelitian saya membahas tentang
pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas pada pegawai
pada bagian akademik, jurnal ini membahas pengaruh lingkungan
kerja terhadap produktivitas kerja pegawai di dinas perumahan
rakyat dan kawasan permukiman kota gorontalo
(Nursanti, 2018) Dalam penelitiannya dengan judul penelitian
“Kinerja pegawai, komitmen organisasi dalam produktivitas kerja
pegawai.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar
pengaruh kinerja pegawai dan komitmen organisasi terhadap
produktivitas kerja pegawai. Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri sipil di Unit kerja
pengembangan tenaga pendidik sejumlah 137 orang. Sampel yang
digunakan sebanyak 58 orang sesuai perhitungan dengan rumus
Slovin. Instrumen yang digunakan berupa angket mengenai Kinerja
pegawai, komitmen organisasi dan produktivitas kerja pegawai.
Hasil penelitian menunjukkan kontribusi Kinerja pegawai lebih

besar daripada komitmen organisasi terhadap produktivitas kerja
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pegawai. Secara simultan keduanya berpengaruh sangat kuat dan
signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai

Adapun perbedaan dengan penelitian saya membahas
pengaruh lingkungan kerja, kinerja pegawai terhadap produktivitas
kerja pegawai dan jurnal ini membahas pengaruh kinerja pegawai
dan komitmen organisasi terhadap produktivitas kerja pegawai.
(Lestary & Chaniago, 2018) Dalam penelitiannya dengan judul
“pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Tujuan
penelitian ini mengetahui bagaimana lingkungan kerja, Kinerja
karyawan dan pengaruh lingkungan kerja terhadap Kkinerja
karyawan di Divisi Detail Part Manufacturing Direktorat Produksi
PT Dirgantara Indonesia (Persero). Penelitian ini dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada 116 karyawan di Divisi Detail Part
Manufacturing Direktorat Produksi PT Dirgantara Indonesia
(Persero). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh
persamaan regresi Y=40.404+0,438X. Hasil penelitian menyatakan
lingkungan kerja dan kinerja karyawan yang ada di Divisi Detail
Part Manufactur Direktorat Produksi PT Dirgantara Indonesia
(Persero) memiliki hubungan positif yang sedang (moderate)
dengan nilai sebesar 0,438 dan lingkungan Kkerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Adapun persamaan jurnal ini dengan penelitian saya

mengenai pengaruh lingkungan kerja,kinerja pegawai terhadap
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produktivitas kerja pegawai.
C. Kerangka Berfikir

Produktivitas kerja merupakan faktor penting dalam keberhasilan
organisasi,produktivitas kerja yang optimal merupakan hasil dari
lingkungan kerja yang baik, namun seringkali menghadapi berbagai
tantangan seperti lingkungan kerja yang tidak kondusif, efisiensi dan
efektivitas kerja belum optimal, dan komunikasi yang kurang efektif.
Dengan demikian semuanya dapat menghambat pencapaian tujuan
perusahaan secara efektif dan efisien.

Dalam mencapai tujuan bersama, penting bagi setiap individu
untuk memanfaatkan waktu dengan bijak, menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif,berkomunikasi secara efektif, lingkungan kerja
yang kondusif dapat meningkatkan kinerja pegawai, yang pada
gilirannya akan meningkatkan produktivitas kerja secara keseluruhan.
Lingkungan kerja mencakup faktor fisik seperti pencahayaan,
kebisingan, dan kenyamanan tempat kerja, serta faktor psikologis
seperti hubungan antar rekan kerja, komunikasi, dan kebijakan
organisasi. Dengan lingkungan kerja yang baik, pegawai akan lebih
termotivasi dan mampu bekerja dengan lebih efisien dan efektif.Di sisi
lain, kinerja pegawai yang diukur melalui pencapaian target Kerja,
kualitas output, dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas juga

berperan penting dalam menentukan produktivitas kerja.
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Produktivitas yang meningkat merupakan hasil dari lingkungan
kerja yang mendukung, seperti suasana yang nyaman, komunikasi yang
efektif, dan penerapan sistem kerja yang efisien, dimana setiap tugas
dan waktu dikelola dengan baik, karyawan dapat bekerja lebih fokus
dan efektif. Kombinasi dari dua faktor ini tidak hanya meningkatkan
hasil kerja, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan
karyawan secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji secara empiris bagaimana lingkungan kerja dan kinerja
pegawai berinteraksi dan bersama-sama mempengaruhi produktivitas
kerja pegawai di kantor, dengan harapan dapat memberikan
rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional
organisasi.Kerangka berfikir tersebut dapat digambarkan sebagai

berikut

Lingkungan Kerja

(X1)

Produktivitas Kerja

(Y)

v

Kinerja Pegawai

(X2)

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian, telah dinaytakan dalam
bentuk pertanyan. Dikatakan sementara karena jawaban yanag diberikan
baru didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka fikir
yang  merupakan  jawaban  sementara atas masalah  yang
rumuskan(Sugiarto, 2016, p. 6).

Berdasarkan kerangka berfikir yang telah dikemukakan di atas, untuk
mengetahui antara variabel X; (Lingkungan Kerja) dan variabel
Xz(Kinerja Pegawai) dan variabel Y (Produktivitas Kerja) maka hipotetis
yang dilakukan yaitu :

1. Ho :pYX3= 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas KerjaPegawai di Bagian
Akademik iain kerinci
Hi: pYXi# 0; Terdapat pengaruh yang signifikan antara Lingkungan
Kerja terhadap Produktivitas Kerja pegawai di Bagian Akademik iain
kerinci

2. Ho:pYX; = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Kinerja
Pegawai terhadap Produktivitas Kerja pegawaidi Bagian Akademik
iain kerinci
Hi:pYX,# 0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kinerja
Pegawai terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di Bagian Akademik

iain kerinci
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Ho : pYX31X,= 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawai terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai di Bagian Akademik iain kerinci

Hi @ pYXiXy# 0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawai terhadap Produktivitas Kerja

Pegawai di Bagian Akademik iain kerinci
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Menurut Muslimin  mengatakan bahwa penelitian kuantitatif

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang
telah ditetapkan(Muslimin, 2021, p. 26). Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif karena metode kuantitatif memungkinkan peneliti untuk
mengukur variabel lingkungan kerja (X1), kinerja pegawai (X2) dan
produktivitas kerja (X3) secara numerik, sehingga hasil penelitian dapat
dihitung dan dianalisis dengan statistik.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam sebuah Penelitian, populasi adalah wilayah atau cakupan
yang ingin diteliti oleh seorang peneliti.Sugiyono dalam amin
mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang ada dalam
penelitian. Wilayah ini meliputi tentang objek atau subjek yang bisa
ditarik kesimpulannya.(Amin & Garancang, 2023, p. 3). Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai di bagian Akademik IAIN
Kerinci sebanyak 38 orang pegawai.
2. Sampel

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi

28
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yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian.
Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili
seluruh populasi(Amin & Garancang, 2023, p. 6).

Teknik sampel yang digunakan adalah Simpel Random Sampling .
Menurut Sugiyono dalam Malasari HarahapSimple Random Sampling
merupakan metode yang digunakan untuk memilih sampel dari populasi
secara acak sederhana sehingga setiap anggota populasi mempunyai
peluang yang sama besar untuk diambil sebagai sampel(Harahap, 2018).
Arikunto dalam Sari mengatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari
100 — 150, maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian(N. C. Sari
et al., 2022). Maka dari itu, Peneliti memilih sampel menggunakan teknik
Random Samplingkarena jumlah populasi yang relative kecil. Jadi sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak (40 ) orang
pegawai di bagian Akademik lain Kerinci dikarenakan subjeknya kurang
dari 100 Orang.

C. Variabel Penelitian
Menurut (Sugiono 2016:39) mengatakan bahwa Variabel penelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, atau obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Ada tiga variabel
dalam penelitian ini yaitu:
1. Variabel bebas(independen) menurut Suwarsa merupakan variabel

yang dapat mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
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atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel terikat
(dependen)(Suwarsa, 2021). Dalam penelitian ini variabel bebasnya

adalah Lingkungan Kerja (X1) Dan Kinerja Pegawai (X2)

2. Variabel terikat ( dependen) Menurut (Sugiyono 2019 : 69) dalam
Suwarsa adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas
(independen)(Suwarsa, 2021) dalam penelitian ini variabel terikatnya

adalah Produktivitas Kerja (Y)

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara cara yang dipergunakan untuk
memperoleh atau mengumpulkan sejumlah data dan informasi yang
diperlukan dalam suatu penelitian dengan menggunakan pengukuran
(Rukajat, 2018, hal 83 ). Penelitian ini adalah menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Angket atau Kuesioner
Menurut Sugiyono dalam Gozali angket atau kuesioner merupakan
teknikpengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab(Ghozali, 2017). Pertanyaan/Pertanyaan terebut disusun
secara logis berhubungan langsung dengan masalah penelitian, dan tiap
pertanyaan merupakan jawaban jawaban yang mempunyai makna
dalam menguji pertanyaan penelitian yang dikemukakan dalam

langkah selanjutnya sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
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untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadi atau hal hal yang ia ketahui.
2. Dokumentasi
Dokumentasi mengumpulkan data melalui dokumen dokumen, arsip
maupun catatan catatan penting : data yayasan, laporan kegiatan
lembaga, kegiatan sekolah, laporan kegiatan lembaga(Rukajat, 2018)
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan dan mengumpulkan data penelitian, sebagai langkah untuk
menemukan hasil atau kesimpulan dari penelitian dengan tidak
meninggalkan kriteria pembuatan instrumen yang baik(Arifin, 2014, p. 20)
Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah berupa angket dari variabel
lingkungan kerja (X1) kinerja pegawai (X2) produktivitas kerja (Y)
Jawaban untuk setiap pertanyaan adalah hanya salah satu
jawaban yang dipilih responden dari empat alternatif jawaban yang

disiapkan atau disiapkan yaitu:

Tabel 3.1 : Skala Penilaian Instrumen

Pertanyaan Alternatif Pilihan
Sangat Setuju (s) Tidak Sangat
Setuju (ss) Setuju (s) Tidak
Setuju
Negatif 1 2 3 4
Positif 4 3 2 1

Sumber : (Riza et al., 2020)



32

Tabel 3.2 : Kisi kisi instrumen variabel produktivitas kerja(Y)

Lingkungan Kerja (x1) dan kinerja pegawai (x2)

menyelesaikan pekerjaan

dengan tepat waktu

No Variabel Indikator No Item
1. | Produktivitas | 1. Tindakannya konstruktif | 1,2,3,4,5,6
Kerja (Y) 2. Percaya pada diri sendiri 7.8.9.10
3. Bertanggung jawab 11,12,13,14,15,16,17
4. Memiliki  rasa  cinta 18,19,20,21,22,23
terhadap pekerjaan
5. Mampu mengatasi 24,25,26,27,28
persoalan  dan  dapat
menyesuaikan diri dengan 20,30,31,32,33
lingkungan ya ng berubah
ubah
6. Memiliki kekuatan untuk 34.35.36,37,38,39
mewujudkan potensinya
2. | Lingkungan 1. Bangunan tempat kerja 1,2,3
Kerja (x1) 2. Peralatan yang memadai 4,5,6
3. Fasilitas 7,8,9,10
4. Tersedianya sarana | 11,12
angkutan
5. Suasana Kerja 13,14,15
6. Perlakuan yang baik 16,17,18
7. Rasa aman 19,20
8. Hubungan yang harmonis | 21-23
3. | Kinerja 1. Hasil pekerjaan pegawai | 1,2,3
pegawai sesuai denghan standar | 4,5,6
kualitas 7,8,9,10
2. Pegawai dapat

11,12,13,14,15,16
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3. Kemampuan teknis yang
dimiliki pegawai, dalam | 17,18,19
bentuk :

e Kerjasama

e Komunikasi

e Inisiatif
Kejujuran
Tanggung jawab 20,21,22
Kedisplinan

Kemampuan Memimpin

© N o 0o &

Kemampuan  mengambil | 23,24,25

Keputusan

Sumber : (Nasron & Astuti, 2011)(Dolly-.P Sitanggang, 2021)(Zainuddin Iba,
2016)zaiza

Analisis Uji Coba Instrumen

1) Uji Validitas

Menurut Sugiyono dalam angioni menyatakan bahwaUji validitas
merupakan alat ukur yang digunaka untuk menunjukan ketepatan dan
kesesuaian antara data yang akan diteliti. Uji validitas digunakan untuk
mengetahui apakah setiap butir dalam istrumen itu valit atau tidak, dapat
diketahui dengan megkolerasikan antara sekor butir dengan sekor
total(Angioni et al., 2021). Dalam statistik, selain menguji apakah data
terdistribusi normal atau tidak, kita juga harus menguji apakah data dapat
diandalkan dan tetap konsisten apabila pengukurannya dilakukan berulang
kali. Dalam pengujian validitas, taraf signifikansi yang umum digunakan

adalah 5%, artinya peluang kesalahan dalam mengambil keputusan hanya
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sebesar 5%. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf
signifikansi tersebut, maka item dinyatakan valid(Arikunto, Suharismi,
2010). Berkaitan dengan menguji data yang dapat diandalkan dan
konsisten, dapat dilakukan uji reliabilitas data. Selain uji normalitas data,
uji reliabilitas data juga dapat dilakukan dengan menggunakan SPSS(Janna
& Herianto, 2021). Tujuan melakukan uji validitas dalam penelitian ini
yaitu untuk mengukur sejauh mana hubungan antara Lingkungan Kerja ,
Kinerja Pegawai, dan Produktivitas Kerja dapat dianggap akurat atau
dapat dipercaya. Dengan kata lain, penelitian ini ingin memeriksa sejauh
mana pengukuran komitmen kerja guru, lingkungan kerja dan kinerja guru
yang peneliti lakukan sesuai dengan teori yang ini ada dan dapat

digunakan untuk mengambil kesimpulan yang akurat dalam penelitian.

R |4 LS
umus o
[n(c—1)]
Keterangan :
S =r-lo
1o = Angka Penilaian validitas yang rendah
c = Angka Penilaian Validitas tertinggi
r = angka yang diberikan oleh penilai

2) Uji Reabilitas

Menurut  Notoatmodjo dalam Janna reliabilitas adalah indeks
yangmenunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau
diandalkan. Sehingga uji reliabilitas dapat digunakan untuk mengetahui
konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tetapkonsisten jika pengukuran
tersebut diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang

sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali. Biasanya sebelum
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dilakukan uji reliabilitas data, dilakukan uji validitas data, Hal
inidikarenakan data yang akan diukur harus valid, dan baru dilanjutkan
dengan uji reliabilitas data. Namun, apabila data yang diukur tidak valid,
maka tidak perlu dilakukan uji reliabilitas data(Janna & Herianto, 2021, p.
7). Menurut Nunally, nilai reabilitas khususnya untuk korelasi antar item
dianggap cukup baik atau memadai jika mencapai 0,70. Ini berarti bahwa
setiap indikator dalam instrumen seharusnya memiliki korelasi yang cukup
tinggi dengan skor total agar diaanggap mampu mempresentasikan
konstruk yang di ukur. Jadi uji reabilitas yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,
apakah alat ukur tetapkonsisten jika pengukuran tersebut diulang terhadap
variabel lingkungan kerja (X1) Kkinerja pegawai (X2) dan produktivitas
kerja (Y) di akademik IAIN Kerinci

. Teknik Analisis Data

Data hasil penelitian perlu dianalisis untuk menginterprestasikan data yang
telah  terkumpul  sekaligus  menjawab  hipotesis  penelitian
untukmenganalisis data yang diperoleh selama penelitian, ada beberapa
teknik analisis data yang digunakan, yaitu:

1. Analisis Deskriptif

Menurut sugiono dalam julisman menyatakan bahwa Analisis deskriptif
adalah metode penelitian dengan caramengumpulkan data-data sesuai
dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut disusun, diolah dan

dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada
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(Asri & Julisman, 2022).
Deskriptif data tentang lingkungan kerja, Kinerja Pegawai dan
Produktivitas Kerja dianalisis dengan melihat nilai rata-rata dengan rumus

sebagai berikut (Yusuf, 2013, p 62):

_ Xn

x = 2Xn
N

Keterangan :

X = Rata-rata hitung
Y. = Sigma, artinya jumlah
N = Jumlah populasi dalam distribusi itu

Apabila ada X;, ini berarti dari X pertama sampai ke X,. X, merupakan
lambang untuk yang terakhir dalam N data itu. Analisis deskriptif dalam
penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 26.00 for windows.
Tujuan analisis deskriptif pada penelitian ini adalah memberikan gambaran
umum tentang hubungan antara komitmen guru, lingkungan kerja, dan
kinerja guru sebelum melakukan analisis statistik yang lebih lanjut.
Kemudian dilanjutkan dengan menghitung persentase dari setiap skor
masing-masing responden. Analisis data yang dilakukan adalah dengan
mendeskripsikan seluruh variabel penelitian, dengan menggunakan rumus

(Yusuf, 2013,p .34):

P =-x 100
Keterangan :
P = Tingkat persentase jawaban
f = Frekuensi jawaban
n = Jumlah sampel

2. Deskripsi ketercapaian masing-masing variabel berdasarkan norma
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kategori diklasifikasikan dengan kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang
rendah dan sangat rendah. Kategorisasi dilakukan untuk menempatkan
individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang
menurut suatu kontinum berdasarkan artribut yang diukur. Adapun norma

kategorisasi dapat dibentuk berdasarkan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 3.3 : Kecenderungan variabel

No Skor Nilai kategori

1 X<M-15SD Sangat Rendah
2 M-15SD<X<M-0,5SD Rendah

3 M-05SD<X<M+0,5SD Sedang

4, M+05SD<X<M+15SD Tinggi

5. X>M+15SD Sangat Tinggi
Sumber : (Azwar, 2013, p. 147)

Keterangan :

X = Skor Total

M = Mean (Rata-rata)
SD = Standar Deviasi
0,5 =Rumus Tetap

1,5 =Rumus Tetap
3. Uji Prasyarat Analisis

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini peneliti menggunakan program
SPSS 26,For windows
a. Uji Normalitas
(Sumodiningrat, 2007) menyatakan bahwa Uji Normalitas
merupakan sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran

data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Dalam penelitian ini
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uji normalitas digunakan uji Shapiro-Wilk (K-S). Uji S-W dilakukan
dengan melihat angka probabilitasnya dengan ketentuan apabila nilai
Signifikan < 0,05, maka Hy ditolak. Hal ini berarti ada data residual
terdistribusi tidak normal dan apabila Nilai Signifikan > 0,05, maka Hg
di terima. Hal ini berarti data resi dual terdistribusi normal (Jelanti,
2020, p.293).

Tujuan melakukan uji normalitas dalam penelitian ini adalah untuk
memeriksa data Komitmen Guru, Lingkungan kerja dan Kinerja guru
mengikuti distribusi normal. Apabila pengujian normal, maka hasil
perhitungan dapat digeneralisasikan pada populasinya.

. Uji Linearitas

Menurut Ghozali dalam uji linearitas digunakan untuk menguji
apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak dan
untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel independent dan
dependent. Data yang baik sebaiknya terdapat hubungan yang linear
antara variabel independent dan dependent. Ghozali dalam rohmial
mengatakan bahwa dasar pengambnilan keputusan uji linearitas yaitu
(Rohmial, 2020.p.77).

Tujuan melakukan uji linearitas dalam penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasukan apakah hubungan antara Lingkungan Kkerja,
Kinerja pegawai dan produktivitas kerja pegawai membentuk pola garis

lurus sehingga terlihat keeratan hubungan sebab akibat yang terjadi
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antara Lingkungan Kkerja, Kkinerja pegawai dan produktivitas kerja
pegawai

. Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali dalam yaldi uji multikolinearitas merupakan
hubungan linear antara variabel independen di dalam regresi berganda.
Uji multikolinearitas ditujukan untuk melihat hubungan/korelasi antara
masing-masing variabel. Jadi uji Multikolinieritas dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan atau korelasi antara variabel
lingkungan kerja (X) kinerja pegawai (X2) dan produktivitas kerja (Y)
di bagian akademik IAIN Kerincl. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali Imam,
2005). Jika antar variabel independen saling berkorelasi, maka variabel
te Sebut tidak orgonal. Variabel orgonal adalah variabel independen
yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol

(Yaldi et al., 2022)

Menurut Ghazali (2017: 36) tolerance mengukur variabilitas
variabel independen terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Jadi, tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF
yang tinggi. Asumsi dari Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)

dapat dinyatakan sebagai berikut:

1) Jika VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0,10 maka terjadi

multikolinearitas
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2) Jika VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi
multikolinearitas

d. Uji Heteroskesdastisitas

Menurut Duli dalam Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat
apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan
adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut
homoskedastisitas(Nafiudin et al.,, 2021). Uji Heteroskesdastisitas
dalam penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain terkait lingkungan kerja (X1) kinerja pegawai (X2) dan
produktivitas kerja (Y) di akademik Fakultas IAIN Kerinci.

4. Uji Hipotesis

Menurut Ghozali dan Supratno dalam Christy hipotesis merupakan
jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan, sehingga harus
diujikan kebenarannya secara empiris (Christy et al., 2017 ,p.2225).

Pengambilan keputusan dalam uji hipotesis dengan tingkat
signifikansi 5% yaitu (Ghozali, 2018,p.78) :

1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak ada pengaruh positif

secara signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.

2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka ada pengaruh positif secara

signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.
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a. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Menurut Sugiyono analisis regresi liner sederhana adalah
didasarkan pada hubungan fungsional dengan satu variabel
independen dengan satu dependen. Analisis regresi linier sederhana
digunakan untuk menguji sifat hubungan sebab akibat antara
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) yang
diformulasikan dalam bentuk persamaan. Analisis Regresi
Sederhana adalah sebuah metode pendekatan untuk pemodelan
hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel
independen . Dalam Analisis Regresi Sederhana,hubungan antara
variabel bersifat linier, dimana perubahan pada variabel X akan
diikuti oleh perubahan pada variabel Y secara tetap.Sementara pada
hubungan non linier, perubahan variabel X tidak diikuti dengan
peribahan variabel Y secara propesional. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji regresi linear sederhana terletak pada kolom B
yaitu nilai koefisien regresi. Nilai ini menunjukkan arah dan besar
pengaruh  variabel independen terhadap variabel dependen,
sehingga menjadi acuan utama dalam menentukan signifikansi dan
kekuatan hubungan antar variabel sehingga nilai koefisien regresi
digunakan sebagai dasar untuk mengambil keputusan dalam model
regrsi linear. Analisis Regresi Sederhana merupakan salah satu

teknik analisis yang luas pemakaiannya (Sugiyono, 2014, p. 261)
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b. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda merupakan model regresi yang
melibatkan lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi
linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2018, p. 21).

Dalam contoh penelitian ini uji regresi linear berganda
dilakukan untuk mendapatkan gambaran bagaimana variabel
independen mempengaruhi variabel dependen yaitu kinerja guru
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (Ghozali, 2018, p. 21).

c. UjiParsial (Uji t)

Uji t atau uji parsial dilakukan untuk mengetahui seberapa
jauh suatu variable independen secara parsial terhadap variasi

variable perumusan hipotesisnya sebagai berikut:
1) Dengan membandingkan nilai Thitung dengan T tabel
a) Apabila Thitung <Tabel, maka Ho diterima
b) Apabila Thitung> T abel, m.ka Ho ditolak
2) Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi
a) Apabila Sig. > (0,05), maka Ho diterima dan H, ditolak

b) Apabila Sig. < (0,05), maka Ho ditolak dan Hi diterima
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d. Uji Simultan (Uji F)

Pada pengujian ini dapat mengetahui apa semua variabel
bebas secara bersamaan dan dapat memberikan pengaruh terhadap

variabel

Ada jenis kriteria dalam uji signifikansi:

1) Apabila nialai signifikansi <0.05 ,aka variabel independen (X)
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y)

2) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen (X)
tidak berpengaruh terhadap Variabel dependen ()

e. Uji Koefisien Determinan (R")

Menurut Ghazali dalam Sumayyah koefisien determinasi
(R2) bertujuan mengukur seberapajauh kemampuan model dalam
menerapkan variasi variable dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan 1 Nilai R2 Yang kecil dapat diartikan bahwa
kemampuan menjelaskan variable- variable bebas dalam
menjelaskan variable terikat sangat terbatas. Sedangkan nilai yang
mendekati 1 berarti variable- variable bebas dalam menjelaskan
variable terikat sangat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati 1
berarti variable- variabel bebas meberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable terikat.
Kelemahan penggunaan koefisien determinasi R2 Adalah bias

terhadap variable terikat yang ada dalam model(Sumayyah, 2020)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Hasil Penelitian
1) Hasil Uji Coba Instrumen
a. Hasil Uji Validitas

Uji validitas pada penelitian ini diolah menggunakan SPSS
Version 26. pada penelitian digunakan untuk mengukur sah atau
tidak suatu kuesioner dengan skor total pada tingkat signifikansi
5% dan jumlah sampel sebanyak 38r esponden. Untuk r hitung
menggunakan SPSS, untuk r tabel menggunakan r tabel dengan
ketentuan df=n-2 yang mana n=38 maka didapatkan df sebesar 38-
2=36 dan a=5% maka nilai r tabel sebesar 0,3202, jika r hitung >r
tabel, maka item tersebut dikatakan valid. Hasil uji validitas dan
dapat dilihat pada pada lampiran 1

Berikut merupakan hasil dari perhitungan uji validitas :

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja

Variabel Rhitung Rtabel Keterangan
1 0.613 0.3202 Valid
2 0.746 0.3202 Valid
3 0.750 0.3202 Valid
4 0.749 0.3202 Valid
5 0.788 0.3202 Valid
6 0.819 0.3202 Valid
7 0.783 0.3202 Valid
8 0.691 0.3202 Valid
9 0.818 0.3202 Valid
10 0.579 0.3202 Valid
11 0.720 0.3202 Valid
12 0.553 0.3202 Valid
13 0.835 0.3202 Valid
14 0.799 0.3202 Valid
15 0.805 0.3202 Valid
16 0.838 0.3202 Valid
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Variabel Rhitung Rtabel Keterangan
17 0.853 0.3202 Valid
18 0.854 0.3202 Valid
19 0.845 0.3202 Valid
20 0.849 0.3202 Valid
21 0.855 0.3202 Valid
22 0.776 0.3202 Valid
23 0.846 0.3202 Valid

Sumber : Output SPSS

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa 23 item pertanyaan dinyatakan valid karena butir
pernyataan dalam instrumen penelitian yang mampu mengukur secara
tepat dan sesuai dengan konsep-atau variabel yang dimaksud, serta

menunjukkan hubungan yang signifikan

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai

Variabel Rhitung R Tabel Keterangan
1 0.887 0.3202 Valid
2 0.909 0.3202 Valid
3 0.684 0.3202 Valid
4 0.436 0.3202 Valid
5 0.697 0.3202 Valid
6 0.444 0.3202 Valid
7 0.489 0.3202 Valid
8 0.863 0.3202 Valid
9 0.873 0.3202 Valid
10 0.742 0.3202 Valid
11 0.405 0.3202 Valid
12 0.469 0.3202 Valid
13 0.907 0.3202 Valid
14 0.912 0.3202 Valid
15 0.907 0.3202 Valid
16 0.890 0.3202 Valid
17 0.886 0.3202 Valid
18 0.890 0.3202 Valid
19 0.900 0.3202 Valid
20 0.908 0.3202 Valid
21 0.861 0.3202 Valid

Sumber : Output SPSS
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas maka dapat

disimpulkan bahwa 23 item pertanyaan dinyatakan valid karena butir
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pernyataan dalam instrumen penelitian yang mampu mengukur secara
tepat dan sesuai dengan konsep atau variabel yang dimaksud, serta

menunjukkan hubungan yang signifikan

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Produktivitas

Variabel R hitung R tabel Keterangan
1 0.634 0.3202 Valid
2 0.467 0.3202 Valid
3 0.548 0.3202 Valid
4 0.468 0.3202 Valid
5 0.481 0.3202 Valid
6 0.471 0.3202 Valid
7 0.427 0.3202 Valid
8 0.556 0.3202 Valid
9 0.410 0.3202 Valid
10 0.453 0.3202 Valid
11 0.505 0.3202 Valid
12 0.399 0.3202 Valid
13 0.487 0.3202 Valid
14 0.384 0.3202 Valid
15 0.393 0.3202 Valid
16 0.546 0.3202 Valid
17 0.491 0.3202 Valid
18 0.615 0.3202 Valid
19 0.567 0.3202 Valid
20 0.510 0.3202 Valid
21 0.658 0.3202 Valid
22 0.568 0.3202 Valid
23 0.505 0.3202 Valid
24 0.553 0.3202 Valid
25 0.452 0.3202 Valid
26 0.414 0.3202 Valid
27 0.740 0.3202 Valid
28 0.832 0.3202 Valid
29 0.635 0.3202 Valid
30 0.414 0.3202 Valid
31 0.438 0.3202 Valid
32 0.615 0.3202 Valid
33 0.550 0.3202 Valid
34 0.589 0.3202 Valid
35 0.534 0.3202 Valid
36 0.415 0.3202 Valid
37 0.554 0.3202 Valid
38 0.570 0.3202 Valid

Sumber : Output SPSS

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas maka dapat

disimpulkan bahwa 23 item pertanyaan dinyatakan valid karena
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butir pernyataan dalam instrumen penelitian yang mampu
mengukur secara tepat dan sesuai dengan konsep atau variabel
yang dimaksud, serta menunjukkan hubungan yang signifikan
b. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen
penelitian yang digunakan, dalam hal ini kuesioner dapat
digunakan lebih dari satu kali atau paling tidak oleh responden
yang sama. Perhitungan reliabilitas adalah perhitungan terhadap
konsistensi data kuesioner dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach. nilai reabilitas khususnya untuk korelasi antar item
dianggap cukup baik atau memadai jika mencapai 0,70.Hasil
pengujian uji reabilitas instrumen menggunakan alat bantu oleh
SPSS 26. Berikut merupakan hasil dari uji realibilitas dari masing-

masing variabel

Tabel 4.4 Uji Reliabilitas Variabel X;

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
0,969 23

Berdasarkan hasil uji realibilitas pada tabel diatas, didapatkan
informasi bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada Lingkungan Kerja
sebesar 0.969, > 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan

untuk lingkungan kerja adalah reliabel atau konsisten
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Tabel 4.5 Uji Reliabilitas Variabel X;

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
0,960 21

Berdasarkan hasil uji realibilitas pada tabel diatas, didapatkan
informasi bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada Lingkungan Kerja
sebesar 0.960, > 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan

untuk kinerja pegawai adalah reliabel atau konsisten

Tabel 4.6 Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
0,925 38

Berdasarkan hasil uji realibilitas pada tabel diatas, didapatkan
informasi bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada Lingkungan Kerja
sebesar 0.925, > 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan
untuk lingkungan kerja adalah reliabel atau konsisten

2) Hasil Analisis Data
a. Analisis Deskriptif
1) Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 38
responden yang merupakan pegawai pada bagian Akademik
Fakultas Institut Agama Islam Negeri Kerinci.  diperoleh

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dilihat pada
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tabel dibawah ini:

Tabel 4.7 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1 Laki Laki 15 39,4 %

2 Perempuan 23 60,6 %
Total 38 100 %

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa pegawai pada
bagian akademik fakultas institut agama islam negeri kerinci yang
berjenis kelamin laki laki sebanyak 15 orang pegawai ( 39,4%) dan
yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 23 orang pegawai
(60,6 %). Untuk melihat hasil dari data yang terdapat pada tabel di
atas dapat dilihat pada lampiran 2

b. Analisis Deskriptif Ketercapaian Variabel
1) Produktivitas Kerja ()

Untuk mencari ketercapaian variabel, maka diketahui
terlebih dahulu nilai mean dan standar deviasi Berdasarkan
SPSS. Deskripsi mengenai produktivitas pegawai pada bagian
Akademik lain Kerinci dilihat dari tabel dibawah ini

Tabel 4.8 Capaian Responden Secara Umum Pada

Produktivitas Kerja

Variabel

Rata-Rata

Standar Deviasi

Kategori

Y

111.552

19.802

Sedang

Sumber: Data yang diolah 2025
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Pencapaian responden secara umum atau keseluruhan pada
produktivitas kerja terdapat pada kategori sedang dengan nilai rata-
rata 111.552 dan standar desviasi sebesar 19.802 Standar deviasi
digunakan untuk menentukan persebaran data pada suatu sampel
dan untuk melihat seberapa dekat data-data tersebut dengan nilai

rata-rata.

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi dan Persentase Produktivitas
Kerja Berdasarkan Kategori

Interval Skor Kategori Frekuensi | Persentase
X< 81,84 Sangat Rendah 3 7,8%
81,84< X < 101,65 Rendah 7 18,5%
101,65< X < 121,45 Sedang 14 36,8
121,45 < X < 141,25 Tinggi 13 34,3%
X > 141,25 Sangat Tinggi 1 2,6%
Total 38 100%

Dari tabel diatas terlihat bahwa dari jumlah keseluruhan
sampel yang berjumlah 38 responden keterangan tentang tingkat
pengaruh Produktivitas pegawai pada bagian Akademik Fakultas
lain Kerinci yaitu 3 responden (7,8%) tergolong dalam ketegori
sangat rendah, 7 responden (18,5%) tergolong dalam ketegori
rendah, 14 responden (36,8%) tergolong kategori sedang, 13
(34,3%) tergolong tinggi dan 1 (2,6%) berdara dalam kategori
sangat tinggi. Adapun langkah distribusi frekuensi dan persentase

dapat dilihat pada lampiran 3
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2) Lingkungan Kerja (X1)

Untuk mencari ketercapaian variabel, maka diketahui
terlebih dahulu nilai mean dan standar deviasi Berdasarkan SPSS.
Deskripsi mengenai lingkungan kerja pada bagian Akademik lain
Kerinci dilihat dari tabel dibawah ini

Tabel 4.10 Capaian Responden Secara Umum Pada

Lingkungan Kerja

Variabel Rata-Rata Standar Deviasi Kategori

Y 70.236 16.674 Sedang

Sumber: Data yang diolah 2025

Pencapaian responden secara umum atau keseluruhan pada
produktivitas kerja terdapat pada kategori sedang dengan nilai rata-
rata 70.236 dan standar desviasi sebesar 16.674 Standar deviasi
digunakan untuk menentukan persebaran data pada suatu sampel
dan untuk melihat seberapa dekat data-data tersebut dengan nilai

rata-rata.

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi dan Persentase Lingkungan
Kerja Berdasarkan Kategori

Interval Skor Kategori Frekuensi | Persentase
X< 45,22 Sangat Rendah 5 13,1%
45,22< X < 61,89 Rendah 4 10,5%
61,89< X < 78,57 Sedang 25 65,8%
78,57< X < 95,24 Tinggi 4 10,6%
X >9524 Sangat Tinggi 0 0%
Total 38 100%

Dari tabel diatas terlihat dari jumlah keseluruhan sampel
yang berjumlah 38 responden diperoleh keterangan tentang tingkat

pengaruh Lingkungan kerja pegawai pada bagian Akademik
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Fakultas lain Kerinci yaitu 5 responden (13,1%) tergolong dalam
ketegori sangat rendah, 4 responden (10,5%) tergolong dalam
kategori rendah, 25 responden (65,8%) tergolong dalam kategori
sedang, 4 responden (10,6%) tergolong dalam kategori tinggi, dan
tidak ada responden yang berdara dalam kategori sangat tinggi.
Adapun langkah distribusi frekuensi dan persentase dapat dilihat
pada lampiran 3

Kinerja Pegawai (X2)

Untuk mencari ketercapaian variabel, maka diketahui
terlebih dahulu nilai mean dan standar deviasi Berdasarkan SPSS.
Deskripsi mengenai kinerja pegawai pada bagian Akademik lain
Kerinci dilihat dari tabel dibawah ini

Tabel 4.12 Capaian Responden Secara Umum Pada

Kinerja Pegawai

Variabel Rata-Rata Standar Deviasi Kategori

Y 65.342 15.019 Sedang

Sumber: Data yang diolah 2025

Pencapaian responden secara umum atau keseluruhan pada kinerja
pegawai terdapat pada kategori sedang dengan nilai rata-rata
65.342dan standar desviasi sebesar 15.019 Standar deviasi
digunakan untuk menentukan persebaran data pada suatu sampel
dan untuk melihat seberapa dekat data-data tersebut dengan nilai

rata-rata.
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Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kinerja
Pegawai Berdasarkan Kategori

Interval Skor Kategori Frekuensi | Persentase
X<42,81 Sangat Rendah 4 10,5%
42,81< X <57,83 Rendah 3 7,8%
57,83< X <72,85 Sedang 15 39,5%
72,85< X < 87,87 Tinggi 10 26,3%
X > 87,87 Sangat Tinggi 6 15,9%
Total 38 100%

Dari tabel diatas terlihat dari jumlah keseluruhan sampel
yang berjumlah 38 responden diperoleh keterangan tentang tingkat
pengaruh Kinerja pegawai pada bagian Akademik Fakultas lain
Kerinci yaitu 4 responden (10,5%) tergolong dalam ketegori sangat
rendah, 3 responden (7,8%) tergolong dalam kategori rendah, 15
responden (39,5%) tergolong dalam kategori sedang, 10 responden
(26,3%) tergolong dalam kategori tinggi, dan 6 (15,9%) berada
dalam kategori sangat tinggi. Adapun langkah distribusi frekuensi
dan persentase dapat dilihat pada lampiran 3
Uji Prasyarat Analisis

1) Uji Prasyarat Analisis Regresi Linear Sederhana

a) Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dapat dinyatakan apakah nilai
terdistribusi normal atau tidak. Pengujian Normalitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 26.00,
yaitu  Shapiro-Wilk. Uji  Shapiro-Wilk lebih sering
digunakan karena menghasilkan angka-angka yang lebih

detail dan hasilnya dapat dipercaya. Suatu persamaan
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regresi dapat dikatakan normal apabila Nilai Signifikan >
0,05, maka Hy di terima. Hasil uji Shapiro-Wilkdapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.14 Uji Normalitas Lingkungan Kerja dan

Produktivitas Kerja
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Lingkungan Kerja 979 38 677
Produktivitas 969 38 371

Sumber : SPSS 26.0

Berdasarkan Hasil Uji Normalitas menggunakan

Shapiro Wilk test pada tabel 4.8 diperoleh hasil output

dengan nilai signifikansi Lingkungan Kerja sebesar 0,677

>0,05 dan nilai Produktivitas Kerja sebesar 0,371 > 0,05.

Hal ini menunjukkan bahwa data memiliki penyebaran

(berdistribusi) normal, berarti data sampel lingkungan kerja

dan produktivitas kerja terwakili dengan baik oleh populasi

dari kedua variabel tersebut, sehingga dapat dijadikan
sebagai pedoman untuk penelitian selanjutnya
Tabel 4.15 Uji Normalitas Kinerja Pegawai dan

Produktivitas Kerja
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Kinerja Pegawai .958 38 159
Produktivitas .969 38 371

Sumber : Output SPSS
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Berdasarkan Hasil Uji Normalitas menggunakan
Shapiro Wilk test pada tabel 4.9 diperoleh hasil output
dengan nilai signifikansi Kinerja Pegawai sebesar 0,159
>0,05 dan nilai Produktivitas Kerja sebesar 0,371 > 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa data memiliki penyebaran
(berdistribusi) normal, berarti data sampel Kinerja pegawai
dan produktivitas kerja terwakili dengan baik oleh populasi
dari kedua variabel tersebut, sehingga dapat dijadikan
sebagai pedoman untuk penelitian selanjutnya.

b) Uji Linearitas

Uji Linearitas digunakan untuk melihat apakah
spesifikasi model yang digunakan adalah benar atau tidak.
Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris
sebaiknya berbenytuk linear, kuadrat, atau kubik, dasar
pengambilan keputusan uji linearitas sebagai berikut.

e Jika nilai sig. Deviation From Linearity. >0.0,5 maka
asumsi linearitas terpenuhi
e Jika nilai sig. Deviation From Linearity. <0.0,5 maka

asumsi linearitas Tidak terpenuhi
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ANOVA Table
Mean Square F Sig.
(Combined) 577.552 4.804| .002

(B;f;"l:’egn Linearity 10431.690| 86.774| .000
Produktivitas Kerja P Deviation from 108.307 901! 596
* Lingkungan Kerja Linearity ’ ) i

Within Groups 120.217 120.217

Total

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa tabel
anova f pada Deviation from Linearity sebesar 0,901 dengan
nilai signifikansi 0,596. Maka diperoleh kesimpulan nilai
signifikan > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
kedua variabel

hubungan vyang linear

yaitu varabel

lingkungan kerja (X1) dan produktivitas kerja ().

Tabel 4.17 Hasil uji linearitas kinerja pegawai (X2)

ANOVA Table
Mean Square F Sig.
(Combined) 514.426 3.092| .019

g“r";":egn Linearity 10785.129|  64.815| .000
Produktivitas Kerja P Deviation from
* Kinerja Pegawai Linearity 67.874 408|971

Within Groups 166.397 | 120.217

Total

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa tabel

anova f pada Deviation from Linearity sebesar 0,408 dengan

nilai signifikansi 0,971. Maka diperoleh kesimpulan nilai

signifikan > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
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hubungan yang linear kedua variabel yaitu varabel Kinerja
pegawai (X2) dan produktivitas kerja ().
2) Uji Prasyarat Analisis Regresi Linear Berganda

a) Uji Normalitas

Analisis regresi linear berganda merupakan suatu
analisis yang digunakan untuk mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih, juga
menunjukkan arah hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen (Ghozali, 2018). Berikut
merupakan hasil analisis regresi linear berganda yang

tersaji pada Tabel di bawah ini.

Tabel 4.18 Hasil Regresi Linear Berganda

Tests of Normalit

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Lingkungan .
i 117 38| .200 .979| 38| .677
Kerja
Kinerja
142 | 38| .053 .958 38| .159
Pegawai
Produktivitas
) 122 38| .163 .969 (38| .371
Kerja

Sumber : Output SPSS

Berdasarkan Hasil Uji Normalitas menggunakan
Shapiro Wilk test pada tabel 4.12 diperoleh hasil output

dengan nilai signifikansi lingkungan kerja sebesar 0,677
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dan nilai Kinerja pegawai sebesar 0,159 > 0,05 dan
Produktivitas sebesar 0,371 > 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa data memiliki penyebaran (berdistribusi) normal.
Sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman untuk penelitian
selanjutnya.
b) Uji Multikolonieritas
Uji multikoloniearitas digunakan untuk menguiji
apakah dalam sebuah model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel independen (Ghozali, 2018). Jika
terjadi  korelasi, maka dikatakan terdapat masalah
multikoliniearitas . Untuk memeriksa apakah terjadi
multikolinearitas atau tidak dapat dilihat dari nilai variance
inflation factor (VIF) dan nilai Tolerance. Model regresi
yang baik jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Berikut
merupakan hasil uji multikoloniearitas tersaji pada Tabel

dibawah

Tabel 4.19 Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance | VIF
1| Lingkungan Kerja 238| 4.209
Kinerja Pegawai 238| 4.209

Sumber : Output SPSS

Dalam penelitian ini data yang digunakan dalam
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uji multikolinearitas ini adalah data dari variabel
independen. Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil
sebagai berikut.

1. Nilai VIF untuk variabel Lingkungan Kerja adalah 4.209<
10 dengan nilai Tolerance adalah 0.238 > 0.10 maka
variabel Independent Lingkungan Kerjadapat dinyatakan
tidak terjadi gejala multikoloniearitas artinya antar
variabel bebas tidak saling mempengaruhi secara kuat,
sehingga hasil analisis menjadi lebih akurat

2. Pada variabel Kinerja Pegawaidiperoleh nilai VIF sebesar
4.209< 10 dengan nilai Tolerance adalah 0.238> 0.10
maka variabel Independent Kinerja Pegawaidapat
dinyatakan tidak terjadi gejala multikoloniearitas.

¢) Uji Heteroskesdisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Model regresi yang baik adalah tidak adanya
heterokedastisitas. Deteksi ada tidaknya
heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan
scatter plot dan uji glesjer. Berikut merupakan hasil dari

analisis scatter plot yang tertera pada gambar dibawah ini.
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Scatterplot

Dependent Variable: Produktivitas Kerja

sion Studentized Residual

Regres:

-3 -2 B a 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.1 Analisis Heteroskedastisitas
Sumber : Output SPSS

Terlihat pada tampilan grafik scatterplot diatas,
bahwa titik-titik menyebar diatas maupun dibawah angka 0
pada sumbu Y, dandata tersebut menyebar secara acak. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas pada model regresi, analisis dengan
menggunakan scatter plot memiliki kelemahan yang cukup
signifikan karena jumlah pengamatan mempengaruhi hasil
plotting. Semakin sedikit jumlah sampel pengamaan, maka
semakin sulit pula menginterpretasikan hasil scatter plot.
Oleh karena itu diperlukan uji statistik yang lebih akurat
untuk menjamin keakuratan hasil yang didapatkan yaitu
menggunakan uji glesjer. Uji glesjer dilakukan dengan

meregresikan nilai absolute residual (AbsRes) terhadap
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variabel independen, berikut merupakan dasar pengambilan

keputusan uji heteroskedastisitas melalui uji glesjer.

e Jika nilai Sig. > 0.05 maka Tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas

o Jika nilai Sig. < 0.05 Terjadi gejala heteroskedastisitas

Berikut merupakan hasil dari Uji Heteroskedastisitas yang

tersaji pada Tabel dibawah ini.

Tabel 4.20 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1 |(Constant) 4511 3.850 1.172|.249
Lingkungan Kerja -.049 104 -.159| -.467 | .644
Kinerja Pegawai .100 116 295 .864.393

Sumber : Output SPSS

Berdasarkan hasil uji Heteroskesdasitas diatas, dikatahui

bahwa nilai signifikan variabel Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0.644

dan variabel Kinerja Pegawai (X2) sebesar 0.393. Maka dapat

disimpulkan tidak terjadi Heteroskedastisitas pada model regresi

karena kedua variabel tersebut memiliki nilai signifikan diatas 0,05.

Sehingga model regresi layak dipakai

untuk  memprediksi

Produktivitas Kerja berdasarkan Lingkungan Kerja dan Kinerja

Pegawai
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3) Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan uji terhadap suatu pernyataan
dengan menggunakan metode statistik sehingga hasil pengujian
dapat dinyatakan cara statistik. Dengan melakukan pengujian
statistik terhadap hipotesis, dapat diputuskan apakah hipotesis
dapat diterima atau ditolak.
Pengambilan keputusan dalam uji hipotesis dengan
tingkat signifikansi 5% yaitu (Ghozali, 2018,p.78) :
1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak ada pengaruh positif
secara signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.
2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka ada pengaruh positif secara
signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.
a. Pengaruh Uji Analisis Regresi Linear Sederhana
1) Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Terhadap

Produktivitas Kerja (Y)

Analisis regresi linear sederhana merupakan suatu
analisis 'yang digunakan untuk mengukur kekuatan
hubungan antara satu variabel independent dengan satu
variabel dependen, juga menunjukkan arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen. Berikut
merupakan hasil analisis regresi linear sederhana yang

tersaji pada Tabel di bawah ini
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64

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
1| (Constant) 40.823 7.570
Lingkungan Kerja 1.007 105 .848
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Sumber :
Sumber: Data yang diolah
Catatan:
B : Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi)
Std. Error : Kesalahan baku
Beta : Nilai patokan berkisar 0 hingga 1
t :Koefisien uji t
Sig . Signifikansi hubungan antar variabel

Berdasarkan tabel diatas kolom B pada constant adalah 40,823

sedangkan nilai Lingkungan kerja adalah 0,782. Sehingga gambaran

persamaan regresi sebagai berikut:

a) Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta

b)

sebesar 40.823. Nilai konstanta menunjukkan bahwa besarnya dari

nilai Produktivitas kerja (Y) maka Produktivitas kerja tersebut

mengalami peningkatan 40.823

Koefisien regresi pada variabel Lingkungan Kerja (X1) sebesar

1.007 dan positif artinya jika variabel Lingkungan Kerja mengalami

kenaikan sebesar 1 poin secara signifikan,

maka variabel
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Lingkungan Kerja akan meningkatkan nilai dari variabel

Produktivitas Kerja sebesar 1.007

Setelah diketahui koefisien korelasi lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja maka selanjutnya uji signifikansi pada tabel
dibawah ini

Tabel 4.22 Hasil Uji t Signifikansi Lingkungan Kerja
terhadap Produktivitas Kerja

Coefficients®

Model t Sig.
(Constant) 5,393 ,000
Lingkungan Kerja 9,597 ,000

Sumber: Data yang diolah

Berdasarkan hasil uji t, yang tersaji pada Tabel diatas
diperoleh informasi bahwa variabel Lingkungan Kerja memiliki
nilai signifikansi sebesar 0.000, nilai tersebut lebih kecil dari 0.05.
Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar 9.597 > ttabel
(2.026) maka variabel Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap
variabel Produktivitas Kerja. Sehingga hipotesis pertama, Hj :
variabel Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan secara parsial

terhadap variabel Produktivitas Kerja “diterima”
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2) Pengaruh Kinerja Pegawai (X2) Terhadap Produktivitas

Kerja (Y)

Tabel 4.23 Hasil Regresi Linear Sederhana Kinerja Pegawai terhadap
Produktivitas Kerja

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
1| (Constant) 37.276 7.459
Kinerja Pegawai 1.137 111 .862

Sumber: Data yang diolah

Catatan:

B : Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi)
Std. Error : Kesalahan baku

Beta : Nilai patokan berkisar 0 hingga 1

t :Koefisien uji t

Sig . Signifikansi hubungan antar variabel

Berdasarkan tabel diatas kolom B pada constant adalah
37,276 sedangkan nilai Kinerja Pegawai adalah 1,137. Sehingga
gambaran persamaan regresi sebagai berikut:

a) Konstanta sebesar 37.276 yang berarti apabila tidak terdapat

perubahan pada nilai variabel independen (Kinerja Pegawai)
maka variabel dependent (Produktivitas Kerja) nilainya adalah
37.276

b) Koefisien regresi pada variabel Kinerja Pegawaisebesar 1.137 dan

positif artinya jika variabel Kinerja Pegawaimengalami kenaikan
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sebesar 1 poin secara signifikan, maka variabel Kinerja
Pegawaiakan meningkatkan nilai dari variabel Produktivitas Kerja
sebesar 1.137

Tabel 4.24 Hasil Uji t Signifikansi Kinerja Pegawai

terhadap Produktivitas Kerja
Coefficients®

Model t Sig.
(Constant) 4,997 ,000
Kinerja Pegawai 10,210 ,000

Sumber: Data yang diolah

Berdasarkan hasil uji t, yang tersaji pada Tabel diatas
diperoleh informasi bahwa variabel Kinerja Pegawai memiliki
nilai signifikansi sebesar 0.000, nilai tersebut lebih kecil dari
0.05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar 10.210
> ttabel (2.026) maka variabel Kinerja Pegawai berpengaruh
terhadap variabel Produktivitas Kerja. Sehingga hipotesis kedua,
H, : variabel Kinerja Pegawai berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap variabel Produktivitas Kerja “diterima”.

b. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan suatu
analisis yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah
hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen (Ghozali, 2018). Berikut merupakan hasil analisis

regresi linear berganda yang tersaji pada Tabel di bawabh ini.
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Tabel 4.25 Hasil Uji t Signifikansi Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawai

Terhadap Produktivitas Kerja

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
1| (Constant) 33,998 7.107
Lingkungan Kerja 475 193 400
Kinerja Pegawai 676 214 513

Sumber: Data yang diolah

Berdasarkan model regresi linear berganda diatas, didapatkan

informasi sebagai berikut.

1. Konstanta sebesar 33.998 yang berarti apabila tidak terdapat

perubahan pada nilai variabel independen (Lingkungan Kerja dan
Kinerja Pegawai)maka variabel dependent (Produktivitas
Kerja)nilainya adalah 33.998

Koefisien regresi pada variabel Lingkungan Kerja (X1) sebesar
0.475dan positif artinya jika variabel Lingkungan Kerjamengalami
kenaikan sebesar 1 poin secara signifikan, dan variabel independen
lainnya bernilai tetap. Maka variabel Lingkungan Kerjaakan
meningkatkan nilai dari variabel Produktivitas Kerjasebesar 0.475
Koefisien regresi pada variabel Kinerja Pegawai (X2) sebesar
0.676dan positif artinya jika variabel Kinerja Pegawaimengalami
kenaikan sebesar 1 poin secara signifikan, dan variabel independen
lainnya bernilai tetap. Maka variabel Kinerja Pegawaiakan

meningkatkan nilai dari variabel Produktivitas Kerjasebesar 0.676



69

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel
dependen baik secara parsial maupun simultan, serta seberapa
besar pengaruh variabel independen tersebut dalam model
regresi. Dalam penelitian ini menggunakan uji analisis regresi
linear berganda untuk memprediksi seberapa besar pengaruh
antara Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawaiterhadap
Produktivitas Kerja. Perhitungan uji ini dilakukan dengan
bantuan SPSS 25, adapun hasil dari uji hipotesis terbagi menjadi
dua yaitu uji simultan dengan menggunakan f dan uji parsial
dengan menggunakan uji t. Berikut merupakan hasil dari
pengujian hipotesis.

1) Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh
beberapa variabel independen secara bersama-sama terhadap
satu variabel dependen, dasar untuk pengambilan keputusan Uji
F ini adalah sebagai berikut :

e Jika nilai Sig. < 0.05 atau F hitung > Ftabel maka variabel
independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen

e Jika nilai Sig. > 0.05 atau F hitung < Ftabel maka variabel
independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap

variabel dependen.



70

Tabel 4.26 Hasil Uji Simultan Lingkungan Kerja dan Kinerja
Pegawai terhadap Produktivitas Kerja

ANOVA?
Model Sum of Squares df | Mean Square F Sig.
1| Regression 11337.465 2 5568.732| 62.550| .000°
Residual 3171930 35 90.627
Total 14509.395| 37

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai

Sumber: Data yang diolah

Berdasarkan tabel diatas hasil uji F (simultan) dapat
diketahui bahwa nilai F tabel sebesar 62.550 dengan tingkat
nilai signifikansi sbesar 0,00< 0,05 maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa tersapat pengaruh secara signifikan antara
variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Kinerja Pegawai (X2)

terhadap variabel Produktivitas Kerja

2) Uji Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa
jauh model dalam rangka menerangkan variansi variabel
dependen (Ghozali, 2018). Nilai koefisien determinasi antara
nol dan satu. Jika angka koefisien determinasi semakin
mendekati 1, maka pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen semakin tinggi. Berikut merupakan hasil

dari koefisien determinasi (R?) yang tersaji pada Tabel dibawah
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ini.
Tabel 4.27 Hasil Koefisien Determinasi Lingkungan Kerja dan Kinerja

Pegawai terhadap Produktivitas Kerja

Model Summary
Model| R |R Square|Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .884° 781 .769 9.51980

a. Predictors: (Constant), Kinerja Pegawai, Lingkungan Kerja

b. Dependen Variabel: Produktivitas Kerja

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, nilai R?
(R Square) dari model regresi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel bebas (independen) dalam
menerangkan variabel terikat (dependen). Berdasarkan Tabel
diatas diketahui bahwa nilai R’sebesar 0.769 hal ini berarti
bahwa 76.9% variasi dari variabel dependent Produktivitas
Kerja dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel independen
yaitu Lingkungan Kerja. Sedangkan sisanya sebesar (100% -
76.9% = 23.1%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian

ini

B. Pembahasan
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana
pengaruh masing masing variabel indevenden terhadap variabel depenen
yakni lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja dan
kinerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai pada bagian

akademik fakultas institut agama islam negeri kerinci (IAIN Kerinci).
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Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui seberapa besar pengaruh kedua
variabel indevenden terhadap variabel dependen yaitu lingkungan kerja
dan kinerja pegawai terhadap produktivitas kerja pegawai pada bagian
akademik fakultas institut agama islam negeri kerinci (IAIN Kerinci).
Berdasarkan hasil karakteristik responden pegawai pada bagian
Akademik Fakultas Institut Agama Islam Negeri IAIN Kerinci diketahui
sebagian besar pegawai berjenis kelamin perempuan 23 pegawai atau
sebesar 23% dan berjenis kelamin laki laki 15 pegawai. Berdasarkan
analisis variabel produktivitas kerja (Y) vyaitu 4 responden (7,8%)
tergolong dalam ketegori sangat rendah, 7 responden (18,5%) tergolong
dalam ketegori rendah, 14 responden (36,8%) tergolong kategori sedang,
13 responden (34,3%) tergolong tinggi dan 1 responden (2,6%) yang

berada dalam kategori sangat tinggi.

1. PengaruhLingkungan KerjaTerhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat pengaruh
yang dignifikan antara lingkungan kerja dengan produktivitas kerja
pegawai pada bagaian akademik fakultas IAIN Kerinci. Dari hasil uji
regresi linear sederhana, dilihat dari hasil uji t, diperoleh informasi
bahwa variabel Lingkungan Kerja memiliki nilai signifikansi sebesar
0.000, nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung
didapatkan nilai sebesar 9.597 > ttabel (2.026) maka variabel
Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap variabel Produktivitas Kerja.

Sehingga hipotesis pertama, H; : variabel Lingkungan Kerja
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berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Produktivitas

Kerja “diterima”

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Syahputraet al., (2022) dimana dalam penelitiannya diketahui
bahwa lingkungan kerjasecara parsial berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja pegawai (p-value = 0,000< 0,05).Jika pegawai
menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka pegawai
tersebut akan betah di tempat kerjanya untuk melakukan aktivitas. Hal
ini membuat waktu kerja dipergunakan secara efektif dan optimis yang
berdampak pada prestasi kerja pegawai. Lingkungan kerja yang baik
diharapkan dapat memacu produktivitas kerja pegawai yang tinggi.
Suatu instansi pasti akan menghadapi perubahan lingkungan, oleh
karena itu untuk mendukung tingkat produktivitas kerja pegawai dapat
dilakukan dengan menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan,
lingkungan kerja merupakan segala sesuatu disekitar pekerja dan dapat
berpengaruh terhadap pekerjaannya. Lingkungan kerja yang baik akan
sangat berpengaruh besar terhadap produktivitas pegawai, karena
lingkungan yang baik akan meningkatkan kerja, begitupula sebaliknya
jika lingkungan kerja kurang tenang, akan dapat mempertinggi tingkat
kesalahan yang mereka lakukan. Masing-masing pegawai dalam kantor
diberikan kepercayaan dan tanggung jawab oleh atasan untuk dapat
melaksanakan pekerjaannya setiap hari, misalnya menyelesaikan tugas

atau pekerjaansesuai waktu yang ditentukan, mengerjakan pekerjaan
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dengan baik dan rapi, memberikan hasil kerja yang memuaskan, teliti
dalam menjalankan tugas, disiplin serta bertanggung jawab. Maka dari
itu perlu adanya lingkungan kerja yang baik, fasilitas kantor yang cukup
memadai supaya membantu mengurangi kejenuhan bagi para pegawai,
sehingga para pegawai tersebut dapat lebih bekerja secara produktif dan
dapat meningkatkan produktivitas pegawai itu sendiri (Syahputra et al.,

2022).

Menurut Gulo et al., (2024) lingkungan kerja merupakan satu-
satunya penyebab kegagalan saat menjalankan tugas tertentu, selain itu
juga dapat menyebabkan tersendat saat menjalankan tugas tertentu.
Karena lingkungan tempat kerja terutama yang memiliki fokus
psikologis yang kuat, berpotensi memberikan dampak negatif bagi
karyawan. Sebaliknya, masalah itu sendiri dapat berdampak positif atau
negatif. Ciri-ciri lingkungan kerja yang sehat yang dapat membantu
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya seefektif mungkin antara
lain aman, amanah, tabah, bersih, tidak bising, tegang, dan bebas dari
segala macam ancaman dan gangguan. Memiliki lingkungan kerja yang
stabil akan meningkatkan moral karyawan; sebaliknya, memiliki
lingkungan kerja yang kurang stabil akan berdampak sebaliknya pada
semangat kerja karyawan. Jika seorang pekerja termotivasi oleh
lingkungan kerja di mana mereka bekerja, mereka akan lebih cenderung
bekerja dengan baik dan terlibat dalam aktivitas produktif sepanjang

jam kerja mereka.
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Kendala atau permasalahan dalam lingkungan kerja yang dapat
menghambat produktivitas kerja perlu diatasi. Kendala atau
permasalahan yang terjadi pada dasarnya merupakan permasalah yang
terjadi secara berkesinambungan dan saling berhubungan satu sama
lain, sepertihalnya efek domino yang akan berimbas pada semua sektor.
Kondisi di mana jumlah pekerja tidak seimbang dengan beban kerja
yang harus diselesaikan bisa menyebabkan keterlambatan dan
penurunan produktivitas. Ini juga dapat menyebabkan stres dan
kelelahan pada karyawan karena tekanan untuk menyelesaikan
pekerjaan dalam waktu yang terbatas. Selain itu, permasalahan tentang
temperatur/suhu ruangan. Beberapa keluhan tentang kurang nyamannya
ruangan yang terlalu panas sehingga seringkali menyebabkan para
karyawan merasa kegerahan dan menimbulkan bau-bau yang cukup
mengganggu. Masalah pendingin udara (air conditioner) yang tidak
berfungsi dengan baik dapat berdampak signifikan pada kenyamanan
dan produktivitas di lingkungan kerja. Ketika AC tidak bekerja optimal,
suhu ruangan bisa meningkat, menyebabkan rasa gerah dan tidak
nyaman bagi karyawan. Kondisi ini tidak hanya mempengaruhi
kesejahteraan karyawan tetapi juga dapat mengurangi fokus dan

efisiensi kerja mereka (Framesthi & Sudrajat, 2024).

Pengaruh Kinerja Pegawai Terhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat

pengaruh yang dignifikan antara variabel kinerja pegawai terhadap
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produktivitas kerja di bagian Akademik Fakultas TAIN Kerinci,
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh informasi bahwa variabel Kinerja
Pegawai memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000, nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar
10.210 > ttabel (2.026) maka variabel Kinerja Pegawai berpengaruh
terhadap variabel Produktivitas Kerja. Sehingga hipotesis kedua, H; :
variabel Kinerja Pegawai berpengaruh signifikan secara parsial

terhadap variabel Produktivitas Kerja

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Roomet al., (2023) dimana dalam penelitiannya diketahui bahwa
Kinerja pegawaisecara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (p-value = 0,000< 0,05).Organisasi perlu mengetahui
seberapa baik kinerja karyawannya. Hal ini tidak hanya
menguntungkan organisasi tetapi juga karyawan yang dinilai. Ketika
kinerja individu karyawan meningkat, kinerja SDM secara
keseluruhan juga meningkat. Hal ini tercermin dari peningkatan
produktivitas. Produktivitas pada dasarnya mencerminkan efisiensi
penggunaan sumber daya produksi. Salah satu aspek yang dapat
mempengaruhi kinerja adalah pendapatan atau insentif. Menawarkan
imbalan yang dianggap rata atau berdasarkan kinerja karyawan dapat
menjadi insentif untuk bekerja lebih keras dan menjadi lebih
produktif. Apabila kebutuhan karyawan terpenuhi maka kinerjanya

akan bekerja secara optimal sehingga dapat meningkatkan
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produktivitasnya. Karyawan harus rela memberikan seluruh pikiran,
tenaga dan keterampilannya kepada perusahaan dengan harapan
memperoleh imbalan yang setimpal dengan pengorbanannya agar

kebutuhannya terpenuhi (Fitriasari & Suryadi, 2024).

Produktivitas dapat diukur dengan membagi output dan input.
Keuntungan produktivitas juga dapat dicapai dengan meningkatkan
produktivitas dengan melakukan output yang lebih baik pada tingkat
input sumber daya eksklusif. Penilaian Kinerja secara erat merupakan
bagian penting dari pengembangan organisasi yang efektif dan efisien,
karena ada program dan kebijakan bakat yang lebih baik dalam
organisasi. Penilaian kinerja individu berguna untuk pertumbuhan
organisasi secara keseluruhan. Produktivitas wajib menjadi komponen
penting yang tidak boleh diabaikan saat membangun taktik rencana
yang meliputi aspek kreasi, penjualan, keuangan, serta aspek lainnya.
Hal ini secara tidak langsung akan meningkatkan kepuasan kerja
sekaligus meningkatkan produktivitas pada bagi pegawai, hal ini juga
akan meningkatkan motivasi karyawan dalam menaikkan kinerja

untuk hasil terbaik (Pakpahan et al., 2022).

Kinerja meliputi kesetiaan, kejujuran kepemimpinan, kerja
sama, loyalitas, dedikasi dan partisipasi pegawai. Secara konseptual,
produktivitas adalah hubungan antara keluaran atau hasil organisasi
dengan masukan yang diperlukan. Menaikkan produktivitas dapat

dilakukan dengan memperbaiki rasio produktivitas, dengan
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menghasilkan lebih baik dengan tingkat masukan sumber daya
tertentu. Kinerja inilah yang menjadi tolok ukur seorang pergawai
dapat menuju perbaikan sumber daya manusia di dalam sebuah
organisasi. Kinerja yang objektif akan memberikan umpan balik
antara atasan dan bawahan yang sinergi. Bawahan lambat laun akan
memahami objektifitas kerja dan mampu mendorong iklim
produktivitas kantor dengan prestasi kerja yang dimiliki (Room et al.,

2023).

Pengaruh Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai, dan Kompetensi

Terhadap Produktivitas Kerja

Pada penelitian ini, didapatkanhasil analisis menggunakan
metode regresi linier berganda untuk pengaruh variabel lingkungan
kerja dan kinerja pegawai terhadap produktivitas kerjadi bagian
Akademik Fakultas IAIN Kerinci. Diketahui hasil analisis uji fadalah
tolak Ho atau menerima Hs karena memiliki nilai fhiwung =62.550> tiapel
= 3.267 dan nilai Sig. = 0,000< 0,05. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2024) dimana dalam
penelitiannya diketahui bahwa lingkungan kerja dan Kkinerja
pegawaisecara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas

kerja (p-value = 0,000< 0,05).

Lingkungan kerja yang kondusif memainkanperan penting

dalam menciptakanrasa aman dan memungkinkan karyawanuntuk
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bekerja secara optimal. Karyawanyang merasa nyaman dengan
lingkungankerja mereka cenderung betah dan lebih produktifdalam
menjalankan tugas mereka.Sebaliknya, lingkungan Kkerja yang
kurangmemadai dapat mengurangi Kkinerja karyawan.Faktor-faktor
seperti kebersihan, ketersediaanfasilitas  yang memadai,
komunikasiyang efektif, dukungan dari rekan kerjadan manajemen,
serta keadilan dalam kebijakanperusahaan semua berperan
dalammenciptakan lingkungan kerja yang kondusif.Lingkungan kerja
mencakup aspek fisik,sosial, dan psikologis di dalam perusahaanyang
mempengaruhi Kinerja dan perkembangankarir karyawan. Dengan
memahamibagaimana  lingkungan kerja  mempengaruhikinerja
karyawan, perusahaan dapat mengambillangkah-langkah untuk
meningkatkankondisi kerja yang dapat menguntungkanbagi semua
pihak (Armansyah, 2024).

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor utama yang
memengaruhi kinerja dan produktivitas karyawan. Perusahaan perlu
memastikan bahwa tempat kerja memiliki fasilitas, suasana, dan
kondisi yang mendukung kenyamanan serta keamanan karyawan
dalam menjalankan tugasnya. Lingkungan kerja yang baik dapat
meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas, memberikan motivasi
tambahan bagi karyawan, dan secara keseluruhan meningkatkan
produktivitas perusahaan. Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak

mendukung dapat menyebabkan stres, menurunkan semangat Kerja,
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dan menghambat pencapaian target organisasi.Produktivitas kerja
karyawan tidak hanyaditentukan oleh lingkungan kerja, tetapi juga
olehkinerja individu dalam melaksanakan tanggungjawabnya. Kinerja
karyawan mencerminkan sejauh mana seorang individu mampu
memenuhi tuntutan pekerjaan, yang meliputi kualitas, kuantitas, dan
waktu penyelesaian tugas. Hubungan antara kinerja karyawan dan
produktivitas sangat erat, karena kinerja yang optimal berkontribusi

langsung pada pencapaian output organisasi (Kusuma, 2024).



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan
kerja dan Kkinerja pegawai terhadap produktivitas Kkerja pegawai
padabagian akademik institut agama islam negeri kerinci(IAIN Kerinci).
Berdasarkan hasil penbelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja
pegawai pada bagian akademik institut agama islam negeri kerinci

(TAIN Kerinci).Diketahui hasil analisis uji t adalah tolak Hy atau

menerima H; karena memiliki nilai thiuung=2.469> tiapei= 2,028 dan

nilai Sig.=0,019<0,05. Berdasarkan model regresi linier berganda
yang didapatkan, nilai koefisien untuk variabel lingkungankerja
adalah sebesar 0.475 yang artinya jika lingkungan Kerja
ditingkatkan sebesar 1 poin, maka akan mempengaruhi
produktivitas kerja sebesar 0.475.Artinya semakin bagus
lingkungan kerja maka makin maksimal produktivitas kerja
pegawai pada bagian akademik institut agama islam negeri kerinci

(IAIN Kerinci).

2. Terdapat pengaruh Kinerja Pegawai terhadap produktivitas kerja
pegawai pada bagian akademik institut agama islam negeri kerinci

(IAIN Kerinci). Diketahui hasil analisis uji t adalah tolak Ho atau

menerima H; karena memiliki nilai thiwng=3.161> tiape= 2,028 dan
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nilai Sig.=0,003<0,05. Berdasarkan model regresi linier berganda
yang didapatkan, nilai koefisien untuk variabel Kinerja pegawai
adalah sebesar 0.676 yang artinya jika kinerja pegawai
ditingkatkan sebesar 1 poin, maka akan mempengaruhi
produktivitas kerja sebesar 0. 676.Artinya semakin bagus Kinerja
Pegawai maka makin maksimal produktivitas kerja pegawai pada
bagian akademik institut agama islam negeri kerinci (IAIN
Kerinci)

Lingkungan Kerja dan kinerja pegawai berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja pegawai pada bagian akademik institut
agama islam negeri kerinci (IAIN Kerinci).Diketahui hasil analisis
uji fadalah tolak Ho atau menerima Hs karena memiliki nilai fhiwung
=62.550> tipe) = 3.267 dan nilai Sig. = 0,000< 0,05. Semakin bagus
lingkungan kerja dan Kinerja pegawai maka semakin maksimal
produktivitas kerja yang di hasilkan pegawai pada bagian

akademik Institut Agama Islam Negeri Kerinci (IAIN Kerinci)

B. Saran

Adapun saran saran yang dapat diberikan dengan hasil penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.

Seorang pegawai harus menciptakan lingkungan kerja yang baik, hal
ini dikarenakan lingkungan Kkerja sangat berpengaruh terhadap
produktivitas, kesejahteraan karyawan, dan kualitas kerja secara
keseluruhan, Lingkungan yang positif mendorong kolaborasi,

komunikasi yang efektif, serta mengurangi stres dan konflik di
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tempat kerja. Selain itru, tempat kerja yang nyaman dan mendukung
akan menciptakan budaya kerja yang lebih harmonis. Dengan
demikian pegawai dapat bekerja secara maksimal

Seorang pegawai harus menciptakan kinerja yang baik. Menciptakan
Kinerja yang baik sangat penting karena mencerminkan
profesionalisme, memberikan kontribusi positif bagi organisasi.
Dengan bekerja secara optimal, seseorang dapat membangun
reputasi yang baik. Selain itu kinerja yang baik juga berdampak pada
kepuasan pribadi, = meningkatkan = motivasi,dan menciptakan
lingkungan kerja yang lebih produktif dan harmonis. Dengan
demikian, memiliki etos kerja yang tinggi tidak hanya
menguntungkan indiovidu, tetapi juga organisasi secara keseluruhan.
Upaya meningkatkan produktivitas kerja pegawai, diperlukan upaya
yang berkelanjuta, seperti menciptakan lingkungan kerja yan g
kondusif, memberikan pelatihan dan pengembangan keterampilan,
serta menerapkan sistim penghargaan yang adil,. Selain itu,
kepemimpinan  yang efektif, komunikasi terbuka, serta
keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi juga berperan
penting dalam meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai. Dengan
strategi yang tepat, produktivitas kerja dapat terus meningkat,

sehingga mendorong pencapaian tujuan organisasi secara optimal.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 : Uji Validitas

Variabel Rhitung Rtabel Keterangan
LingkunganKerja
1 0.613 0.3202 Valid
2 0.746 0.3202 Valid
3 0.750 0.3202 Valid
4 0.749 0.3202 Valid
5 0.788 0.3202 Valid
6 0.819 0.3202 Valid
7 0.783 0.3202 Valid
8 0.691 0.3202 Valid
9 0.818 0.3202 Valid
10 0.579 0.3202 Valid
11 0.720 0.3202 Valid
12 0.553 0.3202 Valid
13 0.835 0.3202 Valid
14 0.799 0.3202 Valid
15 0.805 0.3202 Valid
16 0.838 0.3202 Valid
17 0.853 0.3202 Valid
18 0.854 0.3202 Valid
19 0.845 0.3202 Valid
20 0.849 0.3202 Valid
21 0.855 0.3202 Valid
22 0.776 0.3202 Valid
23 0.846 0.3202 Valid
Kinerja Pegawal Rhitung Rtabel Keterangan
1 0.887 0.3202 Valid
2 0.909 0.3202 Valid
3 0.684 0.3202 Valid
4 0.436 0.3202 Valid
5 0.697 0.3202 Valid
6 0.444 0.3202 Valid
7 0.489 0.3202 Valid
8 0.863 0.3202 Valid
9 0.873 0.3202 Valid




10 0.742 0.3202 Valid
11 0.405 0.3202 Valid
12 0.469 0.3202 Valid
13 0.907 0.3202 Valid
14 0.912 0.3202 Valid
15 0.907 0.3202 Valid
16 0.890 0.3202 Valid
17 0.886 0.3202 Valid
18 0.890 0.3202 Valid
19 0.900 0.3202 Valid
20 0.908 0.3202 Valid
21 0.861 0.3202 Valid
ProduI}gvnasKer Rhitung Rtabel Keterangan

1 0.634 0.3202 Valid

2 0.467 0.3202 Valid

3 0.548 0.3202 Valid

4 0.468 0.3202 Valid

5 0.481 0.3202 Valid

6 0.471 0.3202 Valid

7 0.427 0.3202 Valid

8 0.556 0.3202 Valid

9 0.410 0.3202 Valid
10 0.453 0.3202 Valid
11 0.505 0.3202 Valid
12 0.399 0.3202 Valid
13 0.487 0.3202 Valid
14 0.384 0.3202 Valid
15 0.393 0.3202 Valid
16 0.546 0.3202 Valid
17 0.491 0.3202 Valid
18 0.615 0.3202 Valid
19 0.567 0.3202 Valid
20 0.510 0.3202 Valid
21 0.658 0.3202 Valid
22 0.568 0.3202 Valid
23 0.505 0.3202 Valid
24 0.553 0.3202 Valid




25 0.452 0.3202 Valid
26 0.414 0.3202 Valid
27 0.740 0.3202 Valid
28 0.832 0.3202 Valid
29 0.635 0.3202 Valid
30 0.414 0.3202 Valid
31 0.438 0.3202 Valid
32 0.615 0.3202 Valid
33 0.550 0.3202 Valid
34 0.589 0.3202 Valid
35 0.534 0.3202 Valid
36 0.415 0.3202 Valid
37 0.554 0.3202 Valid
38 0.570 0.3202 Valid




Lampiran 2: Rumus mencari persentase karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin

e Jumlah Responden Jenis Kelamin L/P
e 100 = Untuk Mendapatkan Persentase
e N =Jumlah Responden Keseluruhan

Karaakteristik Responden Berdasarksn Jens Kelamin Laki Laki:
15x 100 : 38 = 39,4%

Karaakteristik Responden Berdasarksn Jens Kelamin Perempuan:
23 x 100 : 38 = 60,6 %

Lampiran 3 : Langkah Distribusi Frekuensi

Rumus mencari Distribusi Frekuensi :

No Skor Nilai kategori

1 X<M-15SD Sangat Rendah
2 M-15SD<X<M-05SD Rendah

3 M-05SD<X<M+0,5SD Sedang

4, M+05SD<X<M+15SD Tinggi

5. X>M+15SD Sangat Tinggi
Sumber : (Azwar, 2013, p. 147)

Keterangan :

X = Skor Total

M = Mean (Rata-rata)
SD = Standar Deviasi
0,5 =Rumus Tetap

1,5 =Rumus Tetap
Diketahui Mean Lingkungan kerja 70,236

Diketahui Standar Deviasi 16,674
X< M - 1,5 SD (menentukan kategori sangat rendah)
70,236-1,5 x 16,674 = 45, 225

Jadi distribusi data yang kurang dari 45,225 berada pada kategori sangat rendah



Lampiran 4: Kuisoner Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN

LINGKUNGAN KERJA, KINERJA PEGAWAI, DAN PRODUTIVITAS KERJA

KERINCI

DORI PUTRA ANGGARA
NIM. 2110206006

JURUSAN MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN) KERINCI
2024 M/ 1445H



PENILAIAN LINGKUNGAN KERJA

a. SS = Sangat Setuju
b. S =Setuju
c. TS =Tidak Setuju
d. STS = Sangat Tidak Setuju
Alternatif
NO PERNYATAAN Respon
SS|S|TS|STS
1 Bangunan tempat kerja dirancang dengan baik dan
memenuhi kebutuhan kariyawan
2 Ventilasi dalam bangunan memadai dan memberikan
kenyamanan
3 Bangunan tempat kerja terawat dengan baik dan aman
4 Peralatan kerja yang tersedia mendukung pekerjaan
saya dengan baik
5 Peralatan kerja selalu dalam kondisi baik dan terawat
6 Saya merasa aman menggunakan peralatan kerja yang
disediakan
7 Failitas umum seperti ruang makan atau kantin tersedia
dan terjaga kebersihannya
8 Fasilitas rekreasi di tempat kerja(jika ada) membantu
mengurangi stres
9 Ruang pertemuan atau ruang diskusi tersedia dan
memadai untuk kebutuha kerja
10 | Tempat kerja menyediakan fasilitas untuk keamanan

dan kesehatan kerja, seperti APD atau alat keselamatan

lainnya




11 | Akses ke sarana transportasi sangat memadai dan aman
untuk kariyawan

12 | Saya merasa terbantu dengan adanya fasilitas
transportasi yang disediakan oleh perusahaan

13 | Saya merasa suasana kerja disini mendukung saya
untuk bekerja dengan baik

14 | Manajemen menciptakan lingkungan kerja yang positif
dan sehat

15 | Rekan kerja saya membantu menciptakan suasana kerja
yang menyenangkan

16 | Atasan saya memperlakaukan saya dengan hormat dan
adil

17 | Saya merasa dihargai oleh rekan rekan kerja saya

18 | Perlakuan yang diberikan oleh atasan saya mendorong
saya untuk bekerja lebih baik

19 | Saya merasa aman secara fisik selama bekerja di kantor
ini

20 | Kantor memberikan perlindungan yang memadai untuk
kesehatan dan keselamatan kariyawan

21 | Lingkungan kerja ini membuat Saya merasa aman
secara emosional dan psikologis

22 | Saya memiliki hubungan yang baik dengan rekan rekan
kerja saya

23 | Komunikasi antara saya dengan rekan Kkerja saya

berlangsung dengan baik




PENILAIAN KINERJA PEGAWAI

Alternatif
NO PERNYATAAN Respon
SS|S|TS|STS
1 Saya menilai mutu pekerjaan saya baik
2 Saya mampu mengerjakan tugas swesuai dengan
jumlah yang ditentukan
3 Saya selalu teliti dalam melaksanakan tugas pekerjaan
4 Tugas yang saya selesaikan tidak sesuai dengan jumlah
yang ditentukan
5 Target pekerjaan saya selalu terpenuhi
6 Saya  memerlukan  tambahan - waktu  untuk
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan
7 Saat waktu telah berakhir pekerjaan saya telah
terselesaikan
8 Kinerja saya sama baiknya saat bekerja dengan rekan
kerja saya
9 Saya saling membantu dalam bekerja
10 | Pendapat saya mudah dipahami oleh rekan kerja saya
11 | Saya kesulitan mengajukan gagasan dengan rekan
kerja
12 | Saya berhubungan baik dengan rekan kerja
13 | Ketika bekerja saya selalu tahu apa yang akan aya
kerjakan
14 | Saya tidak perlu banyak instruksi untuk memulai
pekerjaan
15 | Saya dapat bekerja tanpa harus menunggu instruksi
16 | Bagi saya jujur adalah cerminan diri saya
17 | Saya menilai pekerjaan saya sesuai dengan apa yang




saya lakukan

18 | Saya selalu bekerja berdasarkan fakta

19 | Sudah menjadi tanggung jawab saya untuk
menyelesaikan pekerjaan

20 | Saya berjanji menyelesaikan apa yang sudah menjadi
tugas saya

21 | Saya bersedia menerima hukuman jika pekerjaan saya

buruk




PENILAIAN PRODUKTIVITAS KERJA

Alternatif
NO PERNYATAAN Respon
SS|S|TS|STS
1 Saya terdorong untuk bersungguh sungguh dalam
melaksanakan tugas
2 Saya lebih suka mementingkan hak daripada kewajiban
3 Saya berusaha keras dalam menyelesaikan tugas
mengajar
4 Saya merasa bertanggungjawab terhadap kegagalan
dalam menjalankan tugas
5 Dalam bekerja saya merasa nyaman terhadap pengawas
dari pemimpin
6 Saya merasa jenuh dalam melaksanakan tugas sebagai
pegawai
7 Saya merasa putus asa bila mengalami kegagalan
sdalam menjalankan tugas
8 Saya meyakini bahwa kerja keras adalah penting dalam
keberhasilan mentyelesaikan tugas tugas pekerjaan
9 Saya tidak vyakin Kkalau saya dapat berhasil
melaksanakan tugas
10 | Kendala yang saya hadapi dalam melaksanakan tugas,
mendorong saya untuk berusaha mengatasinya
11 | Saya tidak merasa rendah diri bila mengalami
kegagalan dalam menjalankan pekerjaan
12 | Saya cepat mengeluh dalam melaksanakan tugas
sebagai pegawai
13 | Saya berusaha menghindari resiko dengan melakukan

pekerjaan secara terencana




14 | Saya merasa kegagalan dalam melaksanakan tugas
disebabkan faktor faktor dari luar diri saya

15 | Saya merasa rendah diri menjadi saya

16 | Saya merasa betah di kantor untuk menyelesaikan
tugas

17 | Saya bangga memiliki profesi sebagai saya, sehingga
mendorong saya bekerja dengan baik

18 | Saya merasa puas dan bersemangat jika berhasil
menyelesaikan tugas pekerjaan yang berat

19 | Saya senang dalam membicarakan pekerjaan

20 | Saya merasa bangga karena hasil kerja saya diakui
pimpinan

21 | Saya yakin dengan kemampuan diri sendiri dalam
mencapai keberhasilan pekerjaan

22 | Tugas lain yang dibebankan pimpinan kepada saya,
mendorong saya untuk melaksanakan dengan sungguh
sungguh

23 | Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki untuk
mengerjakan tugas tugas tambahan yang dibebankan
oleh pimpinan

24 | Bila ada tugas lembur, saya merasa terdorong untuk
melakukan pekerjaan tersebut dengan sebaik baiknya

25 | Saya merasa biasa biasa saja jika tugas yang
dibebankan terhadap diri saya tidak tepat waktu

26 | Saya terdorong untuk dapat berbuat lebih baik dalam
pekerjaan

27 | Saya terdorong untuk melaksanakan tugas dengan baik

28 | Saya melakukan intropeksi diri demi kemajuan kinerja

29 | Saya memiliki tujuan jelas memilih profesi saya

30 | Saya kurang brani berinovasi dalam kegiatan pekerjaan




31 | Saya mau menanggung resiko sebatas tugas yang
dibebankan terhadap diri saya

32 | Saya senang melaksanakan pekerjaan yang hasilnya
memuaskan pimpinan

33 | Saya menikmati persaingan dalam bekerja

34 | Saya bekerja dengan optimal untuk mendapatkan hasil
yang terbaik

35 | Saya tahu tugas pokok sebagai saya sehingga
mendorong saya untuk melasanakan tugas dengan baik

36 | Saya malas untuk meningkatkan jenjang karir yang leih
tinggi

37 | Saya yakin dapat bersaing dengan rekan sejawat
dengan wajar demi meningkatkan karir

38 | Saya ingin sukse dalam bekrtja

Lampiran 5 : Hasil Statistik

Uji Reabilitas :

Variabel Cronbach N Of Item
Alpha

Keputusan




LingkunganKerja 0.969 23 Reliabel
Variabel Cronbach N Of Item Keputusan
Alpha
Kinerja Pegawai 0.960 21 Reliabel
Variabel Cronbach N Of Item Keputusan
Alpha
ProduktivitasKerja 0.925 38 Reliabel

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 38
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 9.25893305

Most Extreme Differences Absolute .098
Positive .081

Negative -.098

Test Statistic .098
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of Squares df

Produktivitas Kerja * Kinerja Pegawai Between Groups (Combined)

12346.228 24




Within Groups

Total

Linearity

Deviation from Linearity

10785.129

1

1561.099 23

2163.167 13

14509.395 37

ANOVA Table

Mean Square

F

Produktivitas Kerja * Kinerja Pegawai Between Groups (Combined)

Linearity

514.426  3.092

10785.129 64.815

Deviation from Linearity 67.874 408
Within Groups 166.397
Total
ANOVA Table
Sig.
Produktivitas Kerja * Kinerja Pegawai Between Groups (Combined) .019
Linearity .000
Deviation from Linearity .971
Within Groups
Total
Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Lingkungan Kerja .238 4.209




Kinerja Pegawai .238 4.209

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 4,511 3.850 1.172 .249
Lingkungan Kerja -.049 .104 -.159 -.467 .644
Kinerja Pegawai .100 116 .295 .864 .393
a. Dependent Variable: absres
Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .884° .781 769 9.51980

a. Predictors: (Constant), Kinerja Pegawai, Lingkungan Kerja

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 33.998 7.107 4.784 .000
Lingkungan Kerja 475 193 .400 2.469 .019
Kinerja Pegawai .676 214 .513 3.161 .003

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Hasil Uji Simultan




ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 [ Regression 11337.465 2 5668.732 62.550 .000°
Residual 3171.930 35 90.627
Total 14509.395 37

Hasil Uji Persial

Coefficients®
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 33.998 7.107 4.784| .000
Lingkungan Kerja 475 .193 400 2.469| .019
Kinerja Pegawai .676 .214 513 | 3.161] .003

Lampiran 6 Tabulasi Jawaban Analisis Data Kepuasan Kerja
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Lampiran 7 Data Pegawai Akademik Fakultas lain Kerinci




Lampiran 8 Surat Izin Penelitian




Lampiran 9 Surat Selesai Penelitian




Ketetapan R Tabel :

Tabel r untuk df = 1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
i 005 0025] 0.01] 0.005] 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 09172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 (.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 ().7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 ().3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
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